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بِِّّكُ  ْن رَّ ِّ ذَا  ْم  لَْيَس َعلَْيُكْم ُجنَاٌح اَْن تَْبتَغُْوا فَْضًلا مِّ ْن َعَرفَاٍت فَاْذكُ   اَفَْضتُمْ فَاِّ ِّ ْندَ مِّ َ عِّ ُروا ّٰللاه
ِّ ْنتُ كُ اْلَمْشعَرِّ اْلَحَرامِّ ۖ َواْذُكُرْوهُ َكَما َهٰدىُكْم ۚ َواِّْن  ۤالِِّّْيَن لَ ْن قَْبلِّٖه ْم مِّ َن الضَّ  ١٩٨ -مِّ
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) 
dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah 
kepada Allah di Masy'arilharam. dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamu 
sebelum itu benar-benar Termasuk orang-orang yang sesat”.1 
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Transliterasi merupakan hal yang penting dalam skripsi karena pada 
umumnya banyak istilah Arab, nama orang, judul buku, nama lembaga dan lain 
sebagainya yang aslinya ditulis dengan huruf Arab harus disalin ke dalam huruf 
Latin. Untuk menjamin konsistensi, perlu ditetapkan satu pedoman transliterasi 










  Dal د
  Dzal ذ
  Ra ر
  Za ز
  Sin س
  Syin ش
  Shad ص
  Dlat ض
  Tha ط
  Dha ظ
  Ain‘ ع
  Ghain غ
  Fa ف
  Qaf ق
  Kaf ك
  Lam ل
  Mim م
  Nun ن
  Wawu و
  Ha هـ
  Hamzah ء




B. Vokal   
-   َ       =     a  
-   َ       =     i  
-   َ       =     u  
C. Diftong  
  ay =  ا ي
 aw  =  ا و
D. Syaddah (   َ  )  
Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya    الطب althibb. 
E. Kata Sandang (ال ...)  
Kata sandang   (ال ...) ditulis dengan al-…. misalnya =  اعةالصن  al-shina 
‘ah. Al- ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 
F. Ta’ Marbuthah  (ة) 








Penelitian ini bermaksud untuk menguji pengaruh Kewajiban Penyedian 
Modal Minimum (KPMM), Non Performing Financing (NPF) dan Financing to 
Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Equity (ROE)  Bank Umum Syariah 
yang ada di Indonesia periode 2014-2018. Penelitian ini menggunakan data yang 
didapat dari annual report Bank Umum Syariah pada tahun 2014-2018. 
Pendekatan yang dipakai dalam penelitan ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah Bank Umum Syariah. Sampel data 
yang digunakan oleh penulis adalah Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah 
Mandiri, BRI Syariah, BNI Syariah, Bank  Jabar Banten Syariah,Bank Mega 
Syariah,Bank Syariah Bukopin, dan BCA Syariah, yag bersumber dari laporan 
keuangan atau annual report tahun 2014-2018. Penelitian ini menggunakan 
Teknik analisis regresi linear berganda dengan tujuan untuk mendapatkan semua 
gambaran tentang hubungan antara variabel. Sementara uji asumsi klasik yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa KPMM dan FDR 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROE. Sedangkan variabel NPF 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE Bank Umum Syariah. 
Kemampuan prediksi dari ketiga variabel tersebut terhadap ROE sebesar 34,2% 
sedangkan 65,8%  model penelitian ini  dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
penelitian. 
 
Kata kunci : Kewajiban Penyediaan Modal Minimul (KPMM), Non 
Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio 
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1.1.  Latar Belakang 
Menurut lUU lRI lNo. l10 lTahun l1998 lTentang lPerbankan lPasal 
l1 layat l1 lpengertian lPerbankan ladalah lsegala lsesuatu lyang 
lmenyangkut ltentang lbank, lmencakup lkelembagaan, lkegiatan lusaha, 
lserta lcara ldan lproses ldalam lmelaksanakan lkegiatan lusahanya. 
lYang ldimaksud lbank lyaitu lbadan lusaha lyang lmenghimpun ldana 
ldari lmasyarakat ldalam lbentuk lsimpanan ldan lmenyalurkannya 
lkepada lmasyarakat ldalam lbentuk lkredit ldan latau lbentuk-bentuk 
llainya ldalam lrangka lmeningkatkan ltaraf lhidup lrakyat lbanyak.2 
Undang-undang itersebut imemberikan ikesempatan iyang iseluas-
luasnya ibagi imasyarakat iuntuk imendirikan ibank iyang 
menyelenggarakan ikegiatan iusaha iberdasarkan iprinsip isyariah. 
Termasuk imemberikan ikesempatan ikepada ibank iumum iuntuk 
membuka ikantor icabang iyang ikhusus imelakukan ikegiatan 
berdasarkan iprinsip isyariah. 
Prinsip syariah tersebut merujuk pada Firman Allah SWT dalam Al-
Qur’an  
surat Al-Baqarah: ayat 278 yang berbunyi: 
 
 
ينَ i أَيَُّهاi ايَ  َ i اتَّقُواi آَمنُواi الَّذِّ نَ i بَقِّيَ i َماi واَوذَرُ i ّٰللاَّ بَاi مِّ  ُكْنتُمْ i إِّنْ i الرِِّّ
i َنِّين  i(278) i ُمْؤمِّ
 
                                                             






“Hai liorang-orang liyang liberiman, libertakwalah likepada liAllah 
lidan litinggalkanlah lisisa-sisa liriba. liJika limemang likamu liorang 
liyang liberiman”. li(QS. liAl-Baqarah li: li278). 
 
surat iAl-Baqarah: iayat i279 iyang iberbunyi: 
 
نَ i بَِّحْربٍ i فَأْذَنُْواi تَْفعَلُْواi لَّمْ i فَاِّنْ  ِّ i مِِّّ  فَلَُكمْ i تُْبتُمْ i َواِّنْ i َوَرُسْولِّهٖۚ i ّٰللاه
i ُُرُءْوس i ْۚاَْمَوالُِّكم i َل i َتَْظلُِّمْون i َوَل i ُْونَ تُْظلَم i- i)٢٧٩( 
Artinya: li“Maka lijika likamu litidak limengerjakan 
li(meninggalkan lisisa liriba), limaka liketahuilah, libahwa liAllah lidan 
liRasul-Nya liakan limemerangimu, lidan lijika likamu libertaubat li(dari 
lipengembalian liriba), limaka libagimu lipokok lihartamu; likamu 
litidak limenganiaya lidan litidak li(pula) lidianiaya” 
 
Bank syariah pada dasarnya merupakan salah satu bentuk dari 
sistem perbankan. Prinsip perbankan ini tetapi berfungsi sebagai lembaga 
intermediate yang mengarahkan surplus dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 
pembiayaan lainya. 
Sudarsono (2004) mendefinisikan bahwa bank syariah adalah lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain 
dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi 
disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Usaha bank akan selalu 
berkaitan dengan masalah uang sebagai komoditas utamanya.  
Tujuan lfundamental lbisnis lperbankan ladalah lmemperoleh 
lkeuntungan loptimal ldengan ljalan lmemberikan llayanan ljasa 





Pemilik lsaham lmenanamkan lmodalnya lpada lbank lbertujuan 
luntuk lmemperoleh lpenghasilan lberupa ldeviden latau lmendapatkan 
lkeuntungan lmelalui lmeningkatnya lharga lsaham lyang ldimilikinya. 3  
 
Kinerja ikeuangan ibank imerupakan igambaran ikondisi 
ikeuangan ibank ipada isuatu iperiode itertentu ibaik imencakup iaspek 
ipenghimpunan idana imaupun ipenyaluran idananya. iKepercayaan idan 
iloyalitas ipemilik idana iterhadap ibank imerupakan ifaktor iyang 
isangat imembantu idan imempermudah ipihak imanajemen ibank iuntuk 
imenyusun istrategi ibisnis iyang ibaik. Dengan demikian lPara lpemilik 
ldana lyang lkurang lmenaruh lkepercayaan lkepada lbank lyang 
lbersangkutan lmaka lloyalitasnya lpun lsangat ltipis, lhal lini lsangat 
ltidak lmenguntungkan lbagi lbank lyang lbersangkutan lkarena lpara 
lpemilik ldan lsewaktu-waktu ldapat lmenarik ldananya ldan 
lmemindahkanya lke lbank lyang llain. 
Menurut iIrhamsyah i(2007) iPenilaian iterhadap ikinerja isuatu 
ibank idapat idilakukan idengan imelakukan ianalisis iterhadap ilaporan 
ikeuanganya. iLaporan ikeuangan ibank iberupa ineraca iyang 
imemberikan iinformasi ikepada ipihak idi iluar ibank iuntuk imenilai 
ibesarnya iresiko iyang iada ipada isuatu ibank. iLaporan ilaba irugi 
imemberikan igambaran imengenai iperkembangan ibank iyang 
ibersangkutan. iPengukuran itingkat ikesehatan ibank iharus idilakukan 
ioleh isemua ibank ibaik ikonvensional imaupun ibank isyariah ikarena 
iterkait idengan ikepentingan isemua ipihak iterkait, ibaik ipemilik, 
ipengelola i(manajemen) ibank, idan ipihak ilainya. iInformasi imengenai 
ikondisi isuatu ibank idapat idigunakan ioleh ipihak-pihak itersebut 
iuntuk imengevaluasi ikinerja ibank idalam imenerapkan iprinsip ikehati-
hatian, ikepatuhan iterhadap iketentuan-ketentuan iyang iberlaku idan 
imanajemen irisiko. 
                                                             






Profitabilitas lmerupakan lindikator lyang lpaling ltepat luntuk 
lmengukur lkinerja lsuatu lbank. lKemampuan lbank ldalam lhal 
lmenghasilkan lprofit ltergantung lpada lmanajemen ldalam lmengelola 
laset ldan lliabilities lyang lada. lSalah lsatu lindikator lyang lbiasa 
ldigunakan luntuk lmengukur lkinerja lprofitabilitas lbank ladalah 
lReturn lOn lEquity l(ROE) lyaitu lperbandingan lantara lpendapatan 
lbersih l(net lincome) ldengan lrata-rata lmodal l(average lequity) latau 
linvestasi lpara lpemilik lbank. lROE ladalah lukuran lyang llebih 
lpenting lkarena lmerefleksikan lkepentingan lkepemilikan lmereka.4 
Berdasarkan idata iBank iIndonesia itercatat iaset iBank iUmum 
iSyariah iper iSeptember i2018 imeningkat imenjadi i306.121 itriliun. 
iSedangkan itotal iaset iUnit iUsaha iSyariah i(UUS) i150.801 itriliun. 
iBila iditotal idengan iaset iUnit iUsaha iSyariah i(UUS), imaka iaset 
iperbankan isyariah imencapai i456.922 itriliun. 
 
Berdasarkan SEBI No 6/23/DPNP Tahun 2011 yang menjelaskan 
bahwa ukuran  standar  terbaik  ROE rata-rata perbankan adalah 12%, 
sedangkan menurut data statistik perbankan syariah persentase ROE 
Bank Umum Syariah tidak mencapai standar yang ditentukan. Hal itu 
tentunya menjadi permasalahan bagi Bank Umum Syariah karena Bank 
Umum Syariah belum mampu mengelola modalnya secara maksimal. 
Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
 
Tabel 1.1. 
Rasio Retun On Equity Bank Umum Syariah periode 2014-2018 
No Tahun KPMM NPF FDR ROE 
1 2014 15,79% 4,95% 86,66% 16% 
2 2015 15,02% 4,84% 88,03% 14% 
                                                             
4 lAsy’ari. l2016. lPengaruh lCAR, lNPF, lFDR ldan lBOPO lTerhadap lReturn lOn 





3 2016 16,63% 4,42% 85,99% 16% 
4 2017 17,91% 4,76% 79,61% 19% 
5 2018 20,39% 3,26% 78,53% 12% 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2018 
 
 Berdasarkan pada tabel di atas dapat di jelaskan bahwa 
pertumbuhan  Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) di atas 
menunjukan pada tahun 2017-2018 mengalami kenaikan dari 17,91% 
menjadi 20,39% namun ROE tidak mengalami kenaikan dari tahun 
tersebut, tetapi mengalami penurunan dari 19% menjadi 12%“Hal 
tersebutbertentangan dengan teori yang ada, dimana jika rasio KPMM 
meningkat, maka seharusnya ROE juga mengalami peningkatan, atau 
sebaliknya” KPMM  merupakan rasio kecukupan modal yang 
menunjukkan kemampuan perbankan dalam menyediakan dana yang 
digunakan untuk mengatasi kemungkinan risiko kerugian, semakin tinggi 
KPMM maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk 
menanggung resiko dari setiap pembiayaan aktiva produktif yang 
beresiko. Berdasarkan POJK No. 11/POJK.03/2016 minimal rasio 
KPMM adalah 8% dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum menunjukan tingkat permodalan 
Bank Umum Syariah, permodalan yang baik akan mendukung kegiatan 
operasional secara maksimal yang berarti apabila KPMM mengalami 
kenaikan maka laba Bank Umum Syariah akan naik. Hal ini tentunya 
akan menaikan Return On Equity.Penjelasan ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh  Aulia dan Prasetiono (2016),  yang menjelaskan 
bahwa KPMM berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On 
Equity, hasil berbeda diperoleh ,Romdhoni dan chateradi (2018), Putra 
(2017) dalam penelitiannya yang menunjukan KPMM berpengaruh 
negatif terhadap ROE di Bank Umum Syariah dikarenakan keberadaan 





perbankan, modal bukanlah sumber utama yang digunakan tetapi ada 
sumber lain yang jauh lebih mampu membiayai aktivitas dan kinerja 
perbankan seperti dana dari pihak ketiga dan adanya piutang.5 
Non Performing Finance (NPF)  dari tahun 2016-2017 
mengalami kenaikan dari 4,42% menjadi 4,76% tetapi ROE juga 
mengalami kenaikan dari 16% menjadi 19% hal ini tidak sesuai dengan 
terori yang ada. merupakan rasio yang menunjukan bahwa lkemampuan 
bank ldalam lmengelola lpembiayaan lbermasalah lyang ldiberikan 
olehlbank.Semakin ltinggi lrasio lini lmaka lakan lsemakin lsemakin 
buruk lkualitas lpembiayaan lbank lyang lmenyebabkan ljumlah 
pembiayaan lbermasalah lsemakin lbesar lmaka lkemungkinan lsuatu 
bank ldalam lkondisi lbermasalah lsemakin lbesar. Penjelasan ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh, wahyuni (2016), yang 
menjelaskan bahwa NPF berpengaruh negarif dan signifikan terhadap 
Return On Equity, hasil berbeda diperoleh Raffelia ardiyanto (2013) 
dalam penelitiannya yang menunjukan NPF tidak berpengaruh terhadap 
ROE di Bank Umum Syariah, ihal iini idikarenakan ikredit imacet iyang 
tinggi iakan imenyebabkan ibank ienggan iuntuk imenyalurkan 
kreditnya. iKarena ibank iharus imenyiapkan   icadangani untuki 
pembiayaanibermasalah iyang ibesar isehingga ibank iakan ilebih 
berhati-hati idalam imenyalurkan ikredit.6 
Financing to Deposit Ratio (FDR) diatas menunjukan pada tahun 
2014-2015 mengalami kenaikan dari 88,66% menjadi 88,03%.namun 
ROE tidak mengalami kenaikan dari tahun tersebut,tetapi mengalami 
penurunan dari 16% menjadi 14% hal ini tidak sesuai dengan teori yang 
ada. menggambarkan tingkat pembiayaan yang disalurkan Bank Syariah 
apabila dibandingkan dengan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun. 
Laba terbesar bank syariah bersumber dari pembiayaan sehingga semakin 
tinggi FDR berarti bank mampu menyalurkan pembiayaan secara 
                                                             
5 Adi Putra, 2017, Pengaruh Car,  MPF, FDR dan BOPO terhadap Profitabilitas terhadap 
Bank Umum Syraiah, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah 
6 Wahyuni. 2016. Pengaruh Car,  MPF, FDR dan BOPO terhadap Profitabilitas terhadap 





maksimal yang akibatnya peluang untuk memperoleh laba semakin besar. 
Hal ini berarti semakin tinggi rasio FDR maka laba yang diperoleh Bank 
Umum Syariah juga akan semakin besar yang menunjukan FDR 
meningkatkan ROE. Penjelasan ini sejalan dengan penelitian Rafelia dan 
Ardiyanto (2013), yang menjelaskan berpengaruh positif dsn signifikan 
terhadap Return On Equity,hasil berbeda diperoleh  Romdhoni dan 
Chateradi (2018) dalam penelitiannya yang menunjukan FDR tidak 
berpengaruh terhadap ROE di Bank Umum Syariah, hal ini dikarenakan 
besar ikecilnya ipemberian ikredit itidak imempengaruhi ikemampuan 
bank iguna imembiayai iaktivitas idan ikinerja iperbankan, ihal iini 
dikarenakan ipada itahun itersebut iperbankan isyariah ikurang 
mengoptimalkan idananya iuntuk imemberikan ikredit ikepada 
masyarakat. iPihak ibank ilebih imengutamakan icara ilain iguna 
menarikiminat ikonsumen iseperti iadanya ipelayanan iasuransi 
jiwa,ikepemilikan ilogam imulia, ilayanan igadai, ipembiayaan 
multijasai(biaya ihaji, iumrah, ipendidikan, iwisata), ipinjaman imodal 
usaha, iadanya ipenerimaan ipendapatan ibagi ihasil, ijual ibeli, isewa 
dan iusaha ilainnya. 
 Berdasarkan Tabel 1.1 KPMM  menunjukan pada tahun 2014 ke 2015 
mengalami penurunan dari 15,79% ke 15,02%, dan pada tahun 
selanjutnya 2016 sampai 2018 KPMM terus mengalami kenaikan tiap 
tahunnya.sedangkan ROE pada setiap tahunnya tidak selalu mengalami 
kenaikan. Hal ini berarti ketika KPMM mengalami kenaikan bukan 
berarti  ROE juga ikut naik. Pertumbuhan NPF pada tahun 2014 sampai 
2016 mengalami penurunan di setiap tahunnya, dan pada tahun 2016 ke 
2017 NPF mengalami kenaikan dari 4,42% ke 4,76%, dan pada tahun 
2017 ke 2018 NPF mengalami penurunan kembali dari 4,76% ke 3,26%. 
Sedanglkan ROE pada tiap tahunnya tidak mengalai kenaikan, Hal ini 
berarti ketika NPF mengalami kenaikan bukan berarti ROE juga ikut 
naik. Pertumbuhan FDR pada tahun 2014 ke 2015 mengalami kenikan 





mengalami penurunan pada tiap tahunya. Hal ini berarti ketika FDR 
mengalami penurunan sama seperti ROE. 
Dari ihasil iteori idan ipenelitian iterdahulu idiatas iterdapat 
iperbedaan iantara isemuanya. iKarena ipeniliti iingin imengetahui ilebih 
ilanjut itentang irasio iKPMM, iNPF, idan iFDR iterhadap iROE iyang 
itidak imenentu iselama iperiode i2014 i– i2018. iBahkan ipada itahun 
i2018 ipresentase iROE imengalami ipenurunan iyang isignifikan iyaitu 
i12%.angka itersebut imerupakan ipresentase i iterkecil iselama i5 itahun 
iterakhir. i iROE i12% iadalah iangka iyang isama idengan istandar 
iminimum iROE iyang idi itentukan ioleh ibank iindonesia.ini iberarti 
ibank iumum isyariah ihanya imampu imemenuhi istandar iminimum 
iROE itanpa imampu imelampaui istandar iyang itelah iditentu, iuntuk 
iitu iperlu idi iteliti ilebih imendalam iadakah ipengaruh iKPMM,NPF 
idan iFDR iterhadap iROE. Dari permasalahan di atas penulis tertarik 
untuk mengangkat tema skripsi dengan judul  ”ANALISIS PENGARUH 
KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM (KPMM), NON 
PERFORMING FINANCING (NPF) DAN FINANCING TO DEPOSIT 
RATIO (FDR) TERHADAP RETURN ON EQUITY (ROE) PADA 
BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 2014-2018” . 
 
1.2.  Rumusan Masalah 
iBerdasarkan ilatar ibelakang imasalah, iselanjutnya idirumuskan idalam 
ibentuk ipertanyaan isebagai iberikut: 
 
1. Bagaimana ipengaruh iKewajiban iPenyediaan iModal iMinimum 
(KPMM), iNon iPerforming iFinancing i(NPF) idan iFinancing iTo 
iDeposit iRatio i i(FDR) isecara isimultan i iterhadapReturn iOn iEquity 
i(ROE) pada iBank iUmum iSyariah idi iIndonesia iperiode i2014-2018 
i? 
2. Bagaimana ipengaruh iKewajiban iPenyediaan iModal iMinimum 
i(KPMM) isecara iparsial iterhadap iReturn iOn iEquity i(ROE) ipada 





3. Bagaimana ipengaruhNon iPerforming iFinancing i(NPF) isecara iparsial 
iterhadap iReturn iOn iEquity i(ROE) ipada iBank iUmum iSyariah idi 
iIndonesia iperiode i2014-2018 i? 
4. Bagaimana ipengaruh iFinancing iTo iDeposit iRatio i i(FDR) isecara 
iparsial iterhadap iReturn iOn iEquity i(ROE) ipada iBank iUmum 
iSyariah idi iIndonesia iperiode i2014 i- i2018 i 
1.3.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian dan pertanyaan penelitian 
diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk limenganalisis lipengaruh liKewajiban liPenyediaan liModal 
liMinimum li(KPMM), liNon liPerforming liFinancing li(NPF) lidan 
liFinancing liTo liDeposit liRatio li li(FDR) secara lisimultan lidari 
literhadapReturn liOn liEquity li(ROE) pada liBank liUmum liSyariah 
lidi liIndonesia liperiode li2014 li– li2018. 
2. Untuk limenganalisis lipengaruh liKewajiban liPenyediaan liModal 
liMinimum li(KPMM) secara liparsial literhadap liReturn liOn liEquity 
li(ROE) lipada liBank liUmum liSyariah lidi liIndonesia liperiode 
li2014 li– li2018. 
3. Untuk limenganalisis lipengaruh liNon liPerforming liFinancing 
li(NPF) lisecara liparsial li literhadap liReturn liOn liEquity li(ROE) 
lipada liBank liUmum liSyariah lidi liIndonesia liperiode li2014 li– 
li2018. 
4. Untuk limenganalisis lipengaruh lidari Financing liTo liDeposit liRatio 
li(FDR) li lisecara liparsial literhadap liReturn liOn liEquity li(ROE) 
lipada liBank liUmum liSyariah lidi liIndonesia liperiode li2014 li– 
li2018. 
1.4.  Manfaat Penelitian 
 
1.4.1. Manfaat Teoritis 
Manfaat iteoritis imerupakan isumbangan ihasil ipenelitian iini 





ipenelitian iselanjutnya isehingga itercipta ipengetahuan-pengetahuan 
ibaru, ikhususnya itentang iReturn iOn iEquity i(ROE). iPenelitian iini 
idiharapkan idapat imenambah iwawasan idan idijadikan ibahan ireferensi 
iuntuk ipenelitian iselanjutnya isehingga itercipta ipengetahuanpengetahuan 
ibaru itentang iReturn iOn iEquity i(ROE). 
 
1.4.2. Manfaat Praktis 
1. Dapat idijadikan icatatan iatau ikoreksi ibagi ipihak ibank iuntuk itetap 
imeningkatkan ikinerja ibank inya iagar ilebih ibaik. 
2. Tolak iukur iuntuk imenilai ikinerja ibank iberdasarkan irasio-rasio 
ikeuangan iyang idigunakan. iHasil iperhitungan idan ianalisis idari 
irasio itersebut idapat imenggambarkan ikinerja ibank idalam ikurun 
iwaktu iyang idimaksud. 
 
a. Sistematika Penulisan 
Sistematika ipenulisan ibertujuan iuntuk imempermudah idalam 
imemahami idan imenelaah isuatu ipenelitian. iSistematika idalam 
ipenulisan iini idisajikan iuntuk imemberikan igambaran isecara 
ikeseluruhan imengenai iisi idari iBab iI isampai idengan iBab iV.    
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab iini iakan imemaparkan itentang itinjauan ipustaka iyang 
iterkait idengan itopik ipenelitian iyang imencakup ilandasan iteori, 
ipenelitian iterdahulu, ihubungan iantar ivariabel iserta ihipotesis iyang 






BAB lIII lMETODE lPENELITIAN 
Bab lini lmenguraikan ltentang ljenis ldan lsumber ldata, 
lmetode lpengumpulan ldata, lpopulasi ldan lsampel, lidentifikasi ldan 
ldefinisi loperasional lvariabel, lserta lteknik lanalisis ldata. 
BAB lIV lHASIL lDAN lPEMBAHASAN 
Bab lini lmenguraikan ltentang lgambaran lumum lobjek 
lpenelitian, lanalisis ldata, ldan lpembahasan lhasil lpengujian 
lhipotesis. 
BAB lV lPENUTUP 













Menurut lUndang-Undang lRepublik lIndonesia lNomor l10 
lTahun l1988, libank limerupakan libadan liusaha liyang limenghimpun 
lidana lidari limasyarakat lidalam libentuk tabunganisimpanan lidan 
limenyalurkannya likepada limasyarakat lidalam libentuk lipembiayaan 
limaupun libentuk lilainnyaidalam lirangka limeningkatkan litaraf lihidup 
liorang libanyak. 
Menurut peristilahan internasional, bank syariah selain dikenal 
sebagai Islamic Banking bisa juga disebut dengan interest-free banking 
yang artinya yaitu suatu lembaga keuangan yang tidak mengandalkan 
bunga. Hal ini terjadi karena pada awal terbentuknya bank syariah 
didasari atas dukungan dari berbagai pihak yang menginginkan adanya 
suatu lembaga keuangan yang terhindar dari riba, kegiatan spekulasi, dan 
juga gharar (ketidakjelasan), sehingga hal tersebut menjadi modal dasar 
terbentuknya bank syariah. Untuk menghindari adanya larangan terhadap 
riba pada operasional bank syariah, maka Islam memperkenalkan suatu 
sistem muammalah yang dapat menjamin bahwa kegiatan yang dilakukan 
halal 7. Hal tersebut didasarkan pada Qs Al-baqarah ayat 275.  
 
ٰبوا َل يَقُْوُمْوَن اِّلَّ َكَما ْيَن يَأُْكلُْوَن الرِِّّ ْي يَتَ ْوُم ايَقُ  اَلَّذِّ َن اْلَمسِِّّ  ٰذلَِّك َخبَُّطهُ الشَّْيٰطُن مِّ لَّذِّ
ٰبوۘا َواَحَ  ثُْل الرِِّّ ا اِّنََّما اْلبَْيُع مِّ ُ  لَّ بِّاَنَُّهْم قَالُْو  ٰبوا  فَمَ وَ  اْلبَْيَع ّٰللاه َم الرِِّّ َظةٌ ْن َجۤاَءٗه مَ َحرَّ ْوعِّ
 ِّ بِِّّٖه فَاْنتَٰهى فَلَٗه َما َسلََف  َواَْمُرٗه  اِّلَى ّٰللاه ْن رَّ ىَِٕك اَْصٰحُب الَمْن َعادَ فَ   وَ مِِّّ
ۤ
نَّارِّ ۚ هُْم اُوٰل
 ٢٧٥ -فِّْيَها ٰخلِّدُْوَن 
                                                             







Artinya i: Orang-orang iyang imemakan iriba itidak idapat iberdiri imelainkan 
iseperti iberdirinya iorang iyang ikemasukan isetan ikarena igila. 
iYang idemikian iitu ikarena imereka iberkata ibahwa ijual ibeli 
isama idengan iriba. Padahal iAllah itelah imenghalalkan ijual ibeli 
idan imengharamkan iriba. iBarangsiapa imendapat iperingatan 
idari iTuhannya, ilalu idia iberhenti, imaka iapa iyang itelah 
idiperolehnya idahulu imenjadi imiliknya idan iurusannya 
i(terserah) ikepada iAllah. iBarangsiapa imengulangi, imaka 
imereka iitu ipenghuni ineraka, imereka ikekal idi idalamnya.8 i(Q.S 
iAl-Baqoroh: i275) 
  Sebagai ilembaga iperantara ikeuangan, ibank isyariah 
imemiliki iperan ipenting idalam ikegiatan iperekonomian. iMediasi 
ikeuangan isektor iperbankan itentu isangat ipenting ibagi isetiap inegara 
itermasuk iIndonesia. iDual iBanking iSystem itelah iditerapkan idi 
iIndonesia isejak iadanya iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor 
i7 iTahun i1992. 
Dual iBanking iSystem iberarti iada idua ijenis ibank iyang 
iberoperasi iyakni ibank ikonvensional idengan isistem ibunga idan ibank 
isyariah idengan isistem ibagi ihasil. iSelanjutnya imenetapkan iUndang-
Undang iRepublik iIndonesia iNomor i10 iTahun i1998 itentang  
iperubahan iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor i7 iTahun 
i1992 iyang imengakui ikeberadaan ibank isyariah idan ibank 
ikonvensional idapat imembuka ikantor icabang ibank isyariah. 
iKemudian ipada itanggal i16 iJuli i2008 iditetapkannya iUndang- 
Undang iRepublik iIndonesia iNomor i21 iTahun i2008 itentang 
iLandasan iHukum iPerbankan iSyariah. iUndang-Undang itersebut 
iberisi iinvestasi iyang idilakukan ioleh iperbankan isyariah iharus isesuai 
idengan iprinsip isyariah idan idiwajibkan isetiap ibank imembentuk 
iDewan iPengawas iSyariah i(DPS). 
                                                             






Bank isyariah imenjalankan ikegiatan iusahanya idengan iprinsip 
isyariah idan imenjauhi ipraktik iriba, iuntuk idiisi idengan ikegiatan 
iinvestasi iatas idasar ibagi ihasil idari ikegiatan i ipembiayaan 
iperdagangan. iIndustri iperbankan isyariah imerupakan ibagian idari 
isistem iperbankan inasional iyang imemiliki iperan ipenting idalam 
ipertumbuhan iperekonomian. iPeran iperbankan isyariah iantara ilain 
imenjadi ifasilitator ijaringan iusaha iekonomi irakyat, imemberdayakan 
iekonomi iumat, imendorong ipenurunan ispekulasi idi ipasar ikeuangan, 
imendorong ipemerataan ipendapatan, idan imeningkatkan iefisiensi 
iperputaran idana.9 
2.1.2.Dasar Hukum Bank Syariah 
Dasar pemikiran terbentuknya Bank Syariah bersumber dari 
adanya larangan riba yang ada didalam Alqur’an Surat Al-Baqoroh: 275-
276 yang berbunyi :  
ْينَ  ٰبواi يَأُْكلُْونَ i اَلَّذِّ يْ i يَقُْومُ i َكَماi اِّلَّ i يَقُْوُمْونَ i َل i الرِِّّ  بَُّطهُ يَتَخَ i الَّذِّ
i ُالشَّْيٰطن i َن ثْلُ i اْلبَْيعُ i اِّنََّماi اقَالُْو  i بِّاَنَُّهمْ i ٰذلِّكَ i اْلَمسِِّّ  i مِّ ٰبواۘ الi مِّ  َواََحلَّ i رِِّّ
i ُ مَ i اْلبَْيعَ i ّٰللاه َظةٌ i َجۤاَءهٗ i فََمنْ i ٰبوا  الرِِّّ i َوَحرَّ نْ i َمْوعِّ بِِّّهٖ i مِِّّ  فَلَهٗ i تَٰهىفَانْ i رَّ
iَما i  َسلََف i  َواَْمُرٗه iاِّلَى i ِّ ىِٕكَ i َعادَ i َوَمنْ i i ّٰللاه
ۤ
 هُمْ i ۚۚ i النَّارِّ i اَْصٰحبُ i فَاُوٰل
iفِّْيَها i َٰخلِّدُْون i- i٢٧٥ 
Artinya i: iOrang-orang iyang imemakan iriba itidak idapat iberdiri 
imelainkan iseperti iberdirinya iorang iyang ikemasukan isetan ikarena 
igila. iYang idemikian iitu ikarena imereka iberkata ibahwa ijual ibeli 
isama idengan iriba. iPadahal iAllah itelah imenghalalkan ijual ibeli 
idan imengharamkan iriba. iBarangsiapa imendapat iperingatan idari 
iTuhannya, ilalu idia iberhenti, imaka iapa iyang itelah idiperolehnya 
idahulu imenjadi imiliknya idan iurusannya i(terserah) ikepada iAllah. 
                                                             






iBarangsiapa imengulangi, imaka imereka iitu ipenghuni ineraka, 
imereka ikekal idi idalamnya.10 i(Q.S iAl-Baqoroh: i275) 
 
ْمَحقُ ي َۚ i ُ ٰبواi ّٰللاه دَٰقتِّ i َويُْربِّىi الرِِّّ ُ i i الصَّ بُّ i َل i َوّٰللاه  اَثِّْيمٍ i ارٍ َكفَّ i ُكلَّ i يُحِّ
i– i٢٧٦ 
Artinya: iAllah imemusnahkan iriba idan imenyuburkan isedekah. iAllah itidak 
imenyukai isetiap iorang iyang itetap idalam ikekafiran idan 
ibergelimang idosa.11 i(Q.S iAl-Baqoroh: i276) 
Ayat idi iatas imenjelaskan ibahwa iadanya ilarangan iriba. 
iOleh isebab iitu idalam iperbankan isyariah itidak imenggunakan isistem 
iriba idalam imengambil ikeuntungan inamun imenggunakan isistem 
ikerja isama idan ibagi ihasil. 
Bank syariah pertama kali mendapatkan suatu pijakan yaitu pada 
tahun 1983, dimana pemerintah memberikan suatu keleluasaan untuk 
menentukan tingkat suku bunga sampai dengan nol persen. Karena pada 
tahun tersebut bank syariah belum diperbolehkan untuk beroperasi 
berkaitan dengan tidak diperkenankan adanya pendirian kantor baru. Hal 
ini berjalan sampai dengan dikeluarkannya kebijakan Pakto 1988, yang 
mana pemerintah memperkenankan pendirian bank-bank baru. 
Setelah disahkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 
Tahun 1992 memberikan kepastian bagi bank syariah untuk terus 
dikembangkan. Berdasarkan Undang-Undang tersebut pemerintah 
memberikan keleluasaan untuk tiap-tiap bank dalam menentukan jenis 
bagi hasil atau jenis imbalan lainnya yang diambil dari setiap 
nasabahnya. Selain itu, operasional bank syariah juga diberikan tempat 
yang luas dengan ditetapkannya Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 
1992 yang menyatakan bahwa bank syariah harus menerapkan bagi hasil 
                                                             
10https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/2/275 diakses pada 18 Januari 2020 





ke dalam operasionalnya sedangkan bank konvensional tidak 
diperbolehkan untuk menerapkan sistem bagi hasil.  
Dengan diterbitkannya Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 10 Tahun 1998 sekaligus menghapus Peraturan Pemerintah 
Nomor 7 Tahun 1992, pemerintah menerapkan Dual Banking System. 
Dual Banking System merupakan suatu kebijakan yang memperbolehkan 
siapa saja mendirikan bank syariah, maupun mengkonversi dari sistem 
bank konvensionalke sistem bank syariah. Selain itu pemerintah juga 
memberikan kesempatan bank konvensional untuk melakukan kegiatan 
dengan prinsip syariah. Namun, dalam pemberian kesempatan ini 
pemerintah Indonesia juga memberikan batasan untuk bank syariah, yaitu 
diharuskan adanya pengawasan yang dilakukan oleh Dewan Syariah 
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI). Untuk menjalankan 
Undang-Undang tersebut, pada tanggal 12 Mei 1999 Bank Indonesia 
mengeluarkan Surat Keputusan Direksi No. 32/34/KEP/DIR/1999. 
Meskipun dengan adanya Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 10 Tahun 1998 bank syariah di Indonesia memiliki dasar hukum 
yang kuat dan jumlah bank syariah yang semakin meningkat. Namun, 
menurut praktisi dan pakar perbankan syariah berpendapat bahwa 
peraturan yang ada belum mampu mendukung sepenuhnya kegiatan 
operasional bank syariah. Sehingga diterbitkanlah Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 
yang mampu dijadikan acuan yang kokoh untuk bank syariah dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya dan diharapkan para investor 
semakin tertarik dengan bank syariah. 
2.1.3. Peranan Bank Syariah 
Lembaga keuangan syariah dengan berbagai aturan yang melekat 
pada setiap operasionalnya  telah menjadi suatu instrumen penting untuk 
memperlancar jalannya pembangunan suatu bangsa.12 Dengan adanya 
                                                             






instrumen tersebut  maka terciptalah suatu peranan yang tidak dapat 
dipisahkan dari fungsi dan kedudukan bank syariah. Peranan tersebut 
diantaranya: 
1. Memurnikan ioperasional iperbankan isyariah isehingga idapat ilebih 
imeningkatkan ikepercayaan imasyarakat. 
2. Meningkatkan ikesadaran isyariah iumat iIslam isehingga idapat 
imemperluas isegmen idan ipangsa ipasar iperbankan isyariah. 
3. Menjalin ikerjasama idengan ipara iulama ikarena ibagaimanapun ipara 
iulama, ikhususnya idi iIndonesia isangat idominan ibagi ikehidupan 
iumat iIslam. 
Munculnya bank syariah menjadi suatu harapan baru bagi 
masyarakat dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal 
tersebut dapat dilakukan dengan menjadikan masyarakat menjadi mitra 
dalam penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah dalam 
menjalankan setiap kegiatan usaha yang mampu menunjang peningkatan 
taraf pertumbuhan ekonomi. Selain itu secara khusus peranan yang  dapat 
diwujudkan oleh bank syariah terdiri dari beberapa aspek yaitu: 
1. Menjadi iperekat inasionalisme ibaru, iyang iartinya ibank isyariah idapat 
imenjadi ifasilitator iaktif ibagi iterbentuknya ijaringan iusaha iekonomi 
ikerakyatan. 
2. Memberdayakan iekonomi iumat idan iberoperasi isecara itransparan, 
iyang iberarti ipengelolaan ibank isyariah iharus ididasarkan ipada ivisi 
iekonomi ikerakyatan, idan iupaya iini iterwujud ijika iada imekanisme 
ioperasi iyang itransparan. 
3. Memberikan ireturn iyang ibaik, iyang iartinya iinvestasi idi ibank 
isyariah itidak imemberikan ijanji iyang ipasti imengenai ireturn 
i(keuntungan) iyang idiberikan ikepada iinvestor. 
4. Mendorong ipenurunan ispekulasi idi ipasar ikeuangan, iyang iartinya 






5. Mendorong ipemerataan ipendapatan, iyang iartinya ibank isyariah 
ibukan ihanya imengumpulkan idana ipihak iketiga, inamun ijuga idapat 
imengumpulkan idana izakat, iinfaq, idan ishadaqah. 
6. Peningkatan iefisiensi imobilisasi idana, iyang iartinya iadanya iproduk 
ial-mudharabah ial-muqayadah, iberati iterjadi ikebebasan ibank iuntuk 
imelakukan iinvestasi iatas idana iyang idiserahkan iinvestor, imaka 
ibank isyariah isebagai ifinancial iarranger imemperoleh ikomisi iatau 
ibagi ihasil ibukan idari ispread ibunga. 
7. Uswah ihasanah iyaitu iimplementasi imoral idalam ipenyelenggaraan 
iusaha ibank. 
8. Dengan imenghindari iKorupsi, iKolusi, idan iNepotisme i(KKN) ibank 
isyariah idapat iberperan idalam ipencegahan iterjadinya ikrisis 
iekonomi. 
2.1.4. Return On Equity (ROE) 
  ROE adalah kemampuan industri dalam menghasilkan 
keuntungan dengan modal yang dimiliki sendiri. Kenaikan dalam rasio 
ini berarti terjadi kenaikan laba bersih dari bank yang bersangkutan. 
Return lOn lEquity l(ROE) ladalah lperbandingan lantara llaba lbersih l 
bank l ldengan l lmodal lsendiri.Berikut l lini l ladalah l lkriteria 
penetapan lperingkat lROE lpada lTabel l2.1 
Tabel 2.1. Kriteria peringkat ROE 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat lSehat 
 
ROE> l15 l% 
2 Sehat 12,5 l% l< lROE≤ l15 l% 
3 Cukup lSehat 5 l% l< lROE≤ l12,5 l% 
4 KurangSehat 0 l<ROE≤ l5 l% 






Sumber : SEBI No. 6/23/DPNP Tahun 2011 
ROE iini imerupakan iindikator iyang iamat ipenting ibagi ipara 
ipemegang isaham idan icalon iinvestor iuntuk imengukur ikemampuan 
ibank idalam imemperoleh ilaba ibersih iyang idikalikan idengan 
ipembayaran idividen. iBerdasarkan iSEBI iNo i13/24/DPNP itahun 






2.1.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi ROE 
2.1.5.1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi ROE Menurut 
Syamsudin 
 
   13Syamsudin (2007: 62) menuturkan bahwa Return On Equity 
(ROE) dipengaruhi oleh tiga faktor sebagai berikut: 
 
1. Total iAsset iTurnover iadalah irasio iyang imenunjukkan itingkat 
iefisien ipengunaan ikeseluruhan iaktiva iperusahaan idalam 
imenghasilkan ivolume ipenjualan itertentu. 
2. Net iProfit iMargin iadalah irasio iantara ilaba ibersih iyaitu 
ipenjualan isesudah idikurangi idengan iseluruh iexpenses itermasuk 
ipajak idibandingkan ipenjualan. 
3. Leverage iadalah isebuah iindikasi isejauh imana isuatu iperusahaan 





                                                             
13 lSyamsuddin, lLukman. l2007. lManajemenKeuangan lPerusahaan. lJakarta: lPT. 
lRaja lGrafindoPersada. 






2.1.5.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi ROE Menurut Hanafi 
Untuk meningkatkan atau menaikan rasio rentabilitas modal 
sendiri (ROE) sebuah perusahaan menurut Hanafi dan Halim (2009: 
91)14, maka perusahaan harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
1. Perusahaan iharus imeningkatkan/menaikan iReturn iOn iInvesment 
i(ROI), iyang idapat idilakukan idengan icara imenaikan iprofit imargin 
iatau imenaikan iperputaran iaktiva idan ikeduanya isambil 
imempertahankan itingkat ihutang. 
2. Perusahaan iharus imeningkatkan/menaikan ifinancial ileverage, iyang 
iberarti imenaikkan ihutang idengan itetap imempertahankan iROI. i 
3. Perusahaan iharus imeningkatkan/menaikan iROI idan ihutang isecara 
ibersamaan.. 
 
2.1.5.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi ROE Menurut Riyanto 
   Untuk meningkatkan profitabiltas menurut Riyanto (2008: 37)15 
sebagai berikut: 
 
1. Menaikkan iProfit iMargin 
  Dengan imenambah ibiaya iusaha isampai itingkat itertentu 
idiusahakan itercapainya itambahan isales iyang ilebih ibesar idaripada 
itambahan ioperating iexpenses. iDengan imengurangi ipendapatan idari 
isales isampai itingkat itertentu iatau imengurangi iusaha irelatif ilebih 
ibesar idari iberkurangnya ipendapatan idari isales. 
2. Menaikkan iatau imempertinggi iturnover iof ioperating iasset. iDengan 
imenambah iusaha iatau idengan imengurangi isales isampai itingkat 
itertentu idiusahakan ipenurunan ioperating iasset isebesar-besarnya. 
 
                                                             
14 lHanafi, lM lMahduh ldan lAbdul lHalim. l2009. lAnalisisLaporanKeuanganEdisi 
l4. lYogyakarta: lUPP lSTIM lYKPN. 
 







2.1.6. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
Ketentuan lKewajiban lPenyediaan lModal lMinimum l(KPMM) 
ldiatur ldalam lPeraturan lOtoritas lJasa lKeuangan lNomor 
l21/POJK.03/2014 ltentang lKewajiban lPenyediaan lModal lMinimum 
lBank lUmum lSyariah. lPermodalan lmerupakan lpenilaian lterhadap 
lkecukupan lmodal lbank lsyariah ldalam lmeng-cover leksposur lrisiko 
lsaat lini ldan lmengantisipasi leksposur lrisiko lpada lmasa lmendatang 
l(Ikatan lBankir lIndonesia, l2014:283)16. Menurut Latumaerissa 
(2017:480), irasio iKPMM ibertujuan iuntuk imemastikan ibahwa ibank 
idapat imenyerap ikerugian iyang itimbul idari iaktivitas iyang 
idilakukan. iHal iini imenghubungkan imodal ibank idengan ibobot 
iresiko idari iaset iyang idimiliki. iUmumnya, ibank iakan imenilai 
ijumlah imodal iyang idibutuhkannya iuntuk imenutupi ikerugiannya 
ihingga isuatu iprobabilitas itertentu. i 
 iDalam iAl-Qur’an imodal idisebutkan ipada isurat iAl-Baqarah: i279 
iyang iberbunyi: 
 
نَ i بَِّحْربٍ i فَأْذَنُْواi تَْفعَلُْواi لَّمْ i فَاِّنْ  ِّ i مِِّّ  فَلَُكمْ i تُْبتُمْ i َواِّنْ i َوَرُسْولِّهٖۚ i ّٰللاه
i ُُرُءْوس i ْۚاَْمَوالُِّكم i َل i َتَْظلُِّمْون i َوَل i ُْونَ تُْظلَم i- i٢٧٩ 
 
Artinya: li“Maka lijika likamu litidak limengerjakan li(meninggalkan 
lisisa liriba), limaka liketahuilah, libahwa liAllah lidan liRasul-Nya 
liakan limemerangimu, lidan lijika likamu libertaubat li(dari 
lipengembalian liriba), limaka libagimu lipokok lihartamu; likamu 
litidak limenganiaya lidan litidak li(pula) lidianiaya” 
                                                             
16 lIkatanBankir lIndonesia. l2015. lMengelolaBisnisPembiayaan lBank lSyariah. lJakarta: 








Berdasarkan iSurat iEdaran iBank iIndonesia iNomor 
i13/24/DPNP iTahun i2011, iKewajiban iPenyediaan iModal iMinimum 





Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2015), Aset Tertimbang Menurut 
Risiko (ATMR), terdiri atas : 
1. ATMR iuntuk iRisiko iKredit imerupakan iperkalian iantara itagihan 
ibersih idengan ibobot irisiko iatas ieksposur iaset idalam ineraca, 
ikewajiban ikomitmen idan ikontigensi idalam irekening iadministratif. 
2. ATMR iuntuk irisiko ipasar imencakup irisiko isuku ibunga, irisiko inilai 
itukar, irisiko iekuitas idan irisiko ikomoditas. iSeluruh ijenis irisiko 
ipasar idihitung ijumlah ibeban imodalnya idengan imengonversikan 
ijumlah ibeban imodal iuntuk iseluruh irisiko ipasar imenjadi iekuivalen 
idengan iATMR imengalikan idengan iangka i12,5. 
3. ATMR iuntuk irisiko ioperasional idiperoleh idengan imengalikan ibeban 
imodal irisiko ioperasional idengan iangka i12,5 iatau i100/8. iBeban 
imodal irisiko ioperasional iadalah irata-rata idari ipenjumlahan 
ipendapatan ibruto i(gross iincome) itahunan i(januari i– idesember) 
iyang ipositif ipada i3 itahun iterakhir idikali i15%.. 
Dalam lPeraturan lOtoritas lJasa lKeuangan lNomor l21/POJK.03/2014 
ltentang lKewajiban lPenyediaan lModal lMinimum lBank lUmum lSyariah, 
lmenetapkan lkriteria lpenilaian lperingkat lKewajiban lPenyediaan lModal 
lMinimum l(KPMM) lBank lUmum lyang ldapat ldilihat lpadadapat ldilihat 








Tabel 2.2. Kriteria Penilaian Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum 
No Peringkat Ketentuan 
1. Peringkat 1 8 % dari ATMR 
2. Peringkat 2 9 % sampai ≤  10 % dari ATMR 
3. Peringkat 3 10 % sampai ≤ 11 % dari ATMR 
4. Peringkat 4 dan 5 11 % sampai 14 % dari ATMR 
Sumber : POJK No. 21/POJK.03/2014 
Berdasarkan iTabel i2.2. ikita idapat imelihat ibahwa irasio 
iKPMM iminimal isebesar i8% idari iAktiva iTertimbang iMenurut 
iRisiko i(ATMR), iatau iditambah idengan irisiko ipasar idan irisiko 
ioperasional, iini itergantung ipada ikondisi ibank iyang ibersangkutan. 
2.1.7. Non Performing Financing (NPF) 
Non lPerforming lFinancing l(NPF) ladalah lkredit lbermasalah 
lyaitu lkredit-kredit lyang lkategori lkolektibilitasnya lmasuk ldalam 
lkriteria lkredit lkurang llancar, lkredit ldiragukan, ldan lkredit lmacet 
l(Dendawijaya, l2009:82)17. 
Menurut iPernyataan iStandar iAkuntansi iKeuangan i(PSAK) 
iNomor i31 idisebutkan ibahwa ipembiayaan ibermasalah iadalah ikredit 
iyang ipembayaran iangsuran ipokok idan/atau ibunganya itelah ilewat 
i90 ihari isetelah ijatuh itempo, iatau ikredit iyang ipembayarannya 
isecara itepat iwaktu isangat idiragukan. iNon iPerforming iFinancing 
i(NPF) iBank iSyariah imerupakan irasio iantara itotal ipembiayaan 
iyang ibermasalah idengan itotal ipembiayaan iyang idisalurkan.Semakin 
                                                             






itinggi ipersentase irasio iNon iPerforming iFinancing i(NPF) 
imengindikasikan isemakin iburuk ikualitas ipembiayaan iatau ikredit 
iyang idisalurkan 
Menurut iWangsawidjaja i(2012:90)18, Non iPerforming 
ifinancing (NPF) iatau idalam ikamus iperbankan isyariah idisebut 
iduyuunun ima’duumah iyang idiartikan isebagai ipembiayaan inon 
ilancar imulai idari ikurang ilancar isampai idengan imacet. iDengan 
idemikian idapat idisimpulkan ibahwa ipembiayaan ibermasalah iadalah 
ipembiayaan iyang ikualitasnya iberada idalam igolongan ikurang ilancar 
i(golongan iIII), idiragukan i(golongan iIV), idan imacet i(golongan iV).  
Jenis-jenis Non Performing Finance menurut Ikatan Bankir 
Indonesia sebagai berikut: 
1. Non iPerforming iFinance iGross i(NPF iGross) 
Adalah iperbandingan iantara ipembiayaan idengan itotal ipembiayan 





2. Non iPerforming iFinancing iNett i(NPF iNett) 
Adalah iperbandingan iantara iPembiayaan iBermasalah isetelah 
idikurangi iCadangan iKerugian iPenurunan iNilai i(CKPN) iterhadap 





                                                             










Dalam Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP 
tanggal 25 Oktober 2011, menetapkan kriteria penilaian peringkat Non 
Performing Financing (NPF) dapat dilihat pada: Tabel 2.3. 
Tabel 2.3. Kriteria Penilaian Non Performing Financing 
Sumber : SEBI No 13/24/DPNP tahun 2011 
Berdasarkan lpada lTabel l2.3. lkita ldapat lmengetahui lbahwa 
lNPF lmencerminkan lrisiko lpembiayaan ldari lbank lsyariah,semakin 
ltinggi lNPF lmaka lsemakin lkecil lpula ltingkat llabanya. lHal lini 
ldikarenakan lpendapatan lyang lditerima lbank lakan lberkurang ldan 
lbiaya luntuk lpencadangan lpenghapusan lpiutang lakan lbertambah 
lyang lmengakibatkan ltingkat llaba lmenurun latau lrugi lmenjadi lnaik 
l19. 
Menurut Yusmad (2018:228), Non Performing Financing (NPF) 
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
 
 
                                                             
19 lKasmir. l2009. lAnalisisLaporanKeuangan: lJakarta. lPT lRaja lGrafindoPersada. 
 
PERINGKAT PERSENTASE iNPF 
Peringkat i1 NPF i< i2% 
Peringkat i2 2% i≤ iNPF i< i5% 
Peringkat i3 5% i≤ iNPF i< i8% 
Peringkat i4 i 8% i≤ iNPF i< i12% 








KL = Kurang Lancar. 
D  = Diragukan. 
M = Macet. 
 
 
2.1.8. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Financing ito iDeposit iRatio i(FDR) iadalah irasio iuntuk 
imengukur ipersentase iantara ijumlah ipembiayaan iyang idiberikan ibank 
idengan idana ipihak iketiga iyang iditerima ioleh ibank. iFinancing ito 
ideposit iRatio i(FDR) idiperoleh idari iperbandingan iantara ijumlah 
ipembiayaan iyang idisalurkan ibank isyariah idengan idana imasyarakat 
iyang idihimpun ioleh ibank isyariah idalam ibentuk itabungan, igiro, idan 
isimpanan iberjangka i(deposito). iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) 
idigunakan iuntuk imengukur ikemampuan ibank idalam imemenuhi 
ikewajiban iyang iharus isegera idipenuhi. iKewajiban itersebut iberupa 
icall imoney iyang iharus idipenuhi ipada isaat imuncul ikewajiban ikliring, 
idimana ipemenuhannya idiperoleh idari iaktiva ilancar iyang idimiliki 
iperusahaan. iUntuk isaat iini, iketentuan ijumlah iFDR ibank isyariah 
imasih ibelum iditetapkan isecara irinci ibaik idari iOJK imaupun iBank 
iIndonesia. iBerdasarkan iPBI iNo.17/11/PBI/2015 ibatas iFDR ipada 
iperbankan ikonvensional, iyang idikenal idengan iLFR i(Loan ito iFunding 
iRatio) iditetapkan isebesar i78% i- i92%. iRasio iini iharus isesuai idan 
itidak iboleh imelebihi idari ibatas imaksimal ikarena idapat imenganggu 
itingkat ilikuiditas ibank. i  
Tabel 2.4 
KriteriaPeringkat Financing To Deposit Ratio (FDR) 
Peringkat Kriteria Keterangan 
1 FDR≤ 75% Sangat Sehat 





3 85% <FDR≤100% Cukup Sehat 
4 100%<FDR≤120% Kurang Sehat 
5 FDR>120% Tidak Sehat 
Sumber : Lampiran SEBI No.9/24/DPbS tahun 2007 
 
2.2 iPeneliti iTerdahulu 
Ringkasan i ipenelitian i iterdahulu iyang idigunakan isebagai 
ibahan ireferensi idalam i i imasalah i ipenelitian i idapat idilihat ipada 
iTabel i2.4. 
Tabel 2.4. Penelitian Terdahulu 
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Berdasarkan penelitian-penelitian idi iatas iyang itelah 
idilakukan ioleh ipeneliti isebelumnya, iterdapat ikesamaan idengan 
ipenelitian iyang iakan idilakukan iyaitu imenganalisis iROE ipada iBank 
iUmum iSyariah. iDalam ipenelitian iini ipenulis ispesifik iobyek iyang 
idigunakan iyaitu ipada iBank iUmum iSyariah itahun2014 i- i2018. 
i“Sedangkan ivariabel idependen iyang idigunakan iyaitu iReturn iOn 
iEquity i(ROE) isebagai igambaran idari ikinerja iperbankan, idan 
ivariabel ilain iyaitu iKewajiban iPenyediaa iModal iMinimum i(KPMM) 
iyang imerupakan igambaran idari iPermodalan, iNon i iPerforming 
iFinancing i(NPF) isebagai icerminan idari irisiko ipembiayaan, iserta 
iFinancing ito ideposit iratio i(FDR) isebagi ikomponen idari ilikuiditas 
ibank”. i 
Dalam ihal ipenelitian iterdahulu idi iatas ipenulis 
imempertimbngkan iadanya ihasil iberbeda iyang idilakukan ioleh 
ipeneliti iterdahulu iyaitu iAsy’ari, iromdoni idan iChateradi, Rafelia 
idan iArdiyanto i, iMia iDara iUtami. iOleh isebab ivariabel iantara 







2.3 Kerangka Pemikiran 
“Aspek-aspek lyang lakan ldiukur ldalam lpenelitian lini lyaitu 
ldari lReturn lOn lAssets l(ROE) lyang lmeliputi lKewajiban lPenyediaan 
lModal lMinimum l(KPMM), lNon lPerforming lFinancing l(NPF), 
lFinancing lTo lDeposit lRatio l(FDR)”. 
Kewajiban lPenyediaan lModal lMinimum l(KPMM) lmerupakan 
lrasio lkecukupan lmodal lyang lmenunjukkan lkemampuan lperbankan 
ldalam lmenyediakan ldana lyang ldigunakan luntuk lmengatasi 
lkemungkinan lrisiko lkerugian, lsemakin ltinggi lKPMM lmaka 
lsemakin lkuat lkemampuan lbank ltersebut luntuk lmenanggung lresiko 
ldari lsetiap lpembiayaan laktiva lproduktif lyang lberesiko. lBerdasarkan 
lPOJK lNo. l11/POJK.03/2016 lminimal lrasio lKPMM ladalah l8% ldari 
lAktiva lTertimbang lMenurut lRisiko l(ATMR).. Kewajiban Penyediaan 
Modal Minimum menunjukan tingkat permodalan Bank Umum Syariah, 
permodalan yang baik akan mendukung kegiatan operasional secara 
maksimal yang berarti apabila KPMM mengalami kenaikan maka laba 
Bank Umum Syariah akan naik. Hal ini tentunya akan menaikan Return 
On Equity.20  dikuktikan dengan riset terdahulu oleh Aulia dan Prasetiono 
(2016) menyebutkan bahwa apabila KPMM mengalami kenaikan maka 
ROE juga akan mengalami kenaikan. 
Non iPerforming iFinance i(NPF) imerupakan irasio iyang 
imenunjukan ibahwa ikemampuan ibank idalam imengelola ipembiayaan 
ibermasalah iyang idiberikan ioleh ibank.Semakin itinggi irasio iini 
imaka iakan isemakin isemakin iburuk ikualitas ipembiayaan ibank iyang 
imenyebabkan ijumlah ipembiayaan ibermasalah isemakin ibesar imaka 
ikemungkinan isuatu ibank idalam ikondisi ibermasalah isemakin 
ibesar.21 Dibuktikan dengan riset terdahulu oleh Wahyuni (2016) 
                                                             
20 lDamayanti. l2012. lAnalisis lPengaruh lUkuran l(size),Capital lAdequacy lRatio 
l(CAR), lPertumbuhan lDeposit, lLoan lTo lDeposit lRatio l(LDR) lTerhadap lProfitabilitas 
lPerbankan lGo lPublic ldi lIndonesia 
21 lAzmy. l2018. lAnalisis lPengaruh lRasio lKinerja lKeuangan lTerhadap 






menyebutkan apabila NPF mengalami  kenaikan maka ROE mengalami 
penurunan. 
Financing to Deposit Ratio (FDR) menggambarkan tingkat 
pembiayaan yang disalurkan Bank Syariah apabila dibandingkan dengan 
Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun. Laba terbesar bank syariah 
bersumber dari pembiayaan sehingga semakin tinggi FDR berarti bank 
mampu menyalurkan pembiayaan secara maksimal yang akibatnya 
peluang untuk memperoleh laba semakin besar. Hal ini berarti semakin 
tinggi rasio FDR maka laba yang diperoleh Bank Umum Syariah juga 
akan semakin besar yang menunjukan FDR meningkatkan ROE. 
Dibuktikan dengan riset terdahulu oleh Aulia dan Prasetiono (2016) 
bahwa apabila FDR mengalami kenaikan maka ROE juga akan 












literhadaplirumusan limasalah lipenelitian liyang liakan liditeliti. 
oDikatakan lisementara likarena lijawaban liyang lidiberikan lihanya 
lididasarkan lipada liteori - teori liyang lirelevan. 
 Sertaibelum lididasarkan lipada lifakta – fakta liempiris liyang 
lidiperoleh limelalui lipengumpulan lidata”.22 
                                                             

















Berdasarkan ilandasan iteori idan ikerangka ikonseptual iyang 
itelah idijelaskan imaka idapat idiajukan ihipotesis idalam ipenelitian iini 
iyaitu i: 
1. H0.1: i itidak iada pengaruh iantara iKPMM idengan iROE 
H1.1 i: iada ipengaruh ianatara iKPMM iTerhadap iROE 
2. H0.2 i: itidak iada ipengaruh iantara iNPF idengan iROE 
H1.2 i: iada ipengaruh ianatara iNPF iTerhadap iROE 
3. H0.3 i: itidak iada ipengaruh iantara iFDR idengan iROE 
H1.3 i: iada ipengaruh iantara iFDR iTerhadap iROE. 
4. H0.4  : tidak ada pengaruh antara KPMM, NPF, FDR dengan ROE. 






























3.1. Jenis Penelitian 
Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ikuantitatif. 
iPenelitian ikuantitatif iadalah isuatu iproses imenemukan ipengetahuan 
iyang imenggunakan idata iberupa iangka isebagai ialat imenemukan 
iketerangan imengenai iapa iyang iingin ikita iketahui. iPenelitian 
ikuantitatif idapat idilaksanakan idengan ipenelitian ideskriptif, 
ipenelitian ikorelasi,dan ipenelitian ieksperimental.23Sedangkan idalam 
ipenelitian iini imenggunakan ijenis ipenelitian imetode ideskriptif, 
iyaitu ipenelitian iyang iberusaha iuntuk imenuturkan ipemecahan 
imasalah iyang iada isekarang iberdasarkan idata-data. iPenelitian iini 
ijuga isering idisebut inoneksperimen ikarena ipeneliti itidak 
imelakukan ikontrol idan imemanipulasi ivariabel ipenelitian. iDengan 
imetode ideskriptif, ipeneliti imemungkinkan iuntuk imelakukan 
ihubungan iantar ivariabel, imenguji ihipotesis, imengembangkan 
igeneralisasi idan imengembangkan iteori iyang imemiliki ivaliditas 
iuniversal.24 
3.2. Populasi idan iSampel 
Populasi liadalah liwilayah ligeneralisasi liyang literdiri liatas 
liobjek liatau lisubjek liyang limempunyai likualitas lidan 
likarakteristik litertentu liyang liditetapkan lioleh lipeneliti liuntuk 
lidipelajari lidan likemudian liditarik likesimpulannya. iPopulasi 
iadalah ikeseluruhan inilai iyang imungkin ihasil ipengukuran iatau 
iperhitungan ikualitatif iatau ikuantitaif imengenai ikarakteristik 
itertentu idari isebuah ianggota ikumpulan iyang ilengkap idan ijelas 
iyang iingin idipelajari isifat-sifatnya. iDari ipengertian itersebut idapat 
iditarik ikesimpulan ipopulasi iadalah ikumpulan idari iseluruh iobjek 
iatau isubjek iyang imemiliki ikarakteristik-karakteristik itertentu 
                                                             
23Deni, lMetode lPenelitian lKuantitatif, lBandung, lPT. lRemaja lRosdakarya,2013. 
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ikemudian idipelajari idengan ijelas idan ilengkap isehingga idapat 
iditarik isimpulannya.25Dalam ipenelitian iini, iyang imenjadi ipopulasi 
iadalah iBank iUmum iSyariah iyang iterdaftar ipada iwebsite iOJK. 
iDaftar ipopulasi iyang idigunakan iyaitu i: 
 
Tabel i3.1 
Daftar iBank iUmum iSyariah 
No. Bank iUmum iSyariah i 
1 PT. iBank iAceh iSyariah 
2 PT. iBank iMuamalat iIndonesia 
3 PT. iBank iVictoria iSyariah 
4 PT. iBank iBRI iSyariah 
5 PT. iBank iJabar iBanten iSyariah 
6 PT. iBank iBNI iSyariah 
7 PT. iBank iMegaa iSyariah 
8 PT. iBank iSyariah iMandiri 
9 PT. iBank iPanin iSyariah 
10 PT. iBank iSyariah iBukopin 
11 PT. iBCA iSyariah 
12 PT. iMaybank iSyariah iIndonesia 
13 PT. iBank iTabungan iPensiunan iNasional iSyariah 
14 PT. iBPD iNusa iTenggara iBarat iSyariah 
 
                                                             






Sampel iadalah isebagian iatau iwaktu idari ipopulasi iyang iakan 
iditeliti. iSampel iadalah ibagian idari ijumlah idan ikarakteristik iyang 
idimiliki ioleh ipopulasi itersebut i(Sugiyono,2007:81). iSampel 
imenggunakan idata iyang idiukur idalam isuatu iskala inumeric iatau 
isering idikenal idengan iata ikuantitatif. iData iyang idigunakan iadalah 
idata isekunder. iData isekunder iyang ipada ipenelitian iini idiperoleh 
idari ilaporan itahunan i(annual ireport) ibank iumum isyariah iyang 
imemenuhi ikriteria ibank iyang ibersangkutan. i 
Metode ipenelitian iini imenggunakan imetode ipurposive 
isampling iyaitu ipengambilan isampel iyang iberdasarkan iatas isuatu 
ipertimbangan itertentu iseperti isifat-sifat ipopulasi iataupun iciri-ciri 
iyang isudah idiketahui isebelmunya i(Notoadmojo:2010). iCiri-ciri 
ipengambilan isampel iyang idigunakan iadalah i: i 
a. Bank imerupakan ibank iumum isyariah idi iIndonesia iyang itelah 
imemiliki iannual ireport idan ilaporan i iyang imemuat idata iyang 
idibutuhkan. 
b. Annual ireport i idan ilaporan ipelaksanaan i isudah idipublikasikan idi 
iwebsite ibank iyang ibersangkutan idan ibias idiakses idari itahun i2014-
2018 
Dalam ipenelitian iini iyang imenjadi isampel iadalah iBank 
iMuamalat iIndonesia, iBank iSyariahMandiri, iBRI iSyariah, iBNI 
iSyariah, iBank iVictoria iSyariah, iBank iMega iSyariah, iBCA 
iSyariah, idan iBank iPanin iSyariah. 
3.3. Jenis idan iSumber iData 
Jenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata 
ipanel i(pooled idata). iData ipanel iadalah igabungan idari idata isilang 
i(cross isection) idan idata iruntutan iwaktu i(time iseries). iKarena iitu 
idata ipanel i(pooled idata) iakan imemiliki ibeberapa iobjek idan 
ibeberapa iperiode iwaktu. iSeperti ipada ipenelitian iini imemiliki 
ibeberapa iobjek ibank idan ibeberapa iperiode iwaktu idari itahun 





3.4. Objek iPenelitian 
Objek ipenelitian iadalah iapa iyang imenjadi ititik iperhatian 
isuatu ipenelitian. iJadi idapat idisimpulkan iobjek iyang iakan iditeliti. 
iDalam ipenelitian iini iobjek iyang iditeliti iadalah apakah KPMM, 
NPF,FDR berpengaruh terhadap ROE pada iBank iUmum iSyariah 
ttahun 2014-2018. 
3.5. Definisi iOperasional 
1. KPMM i(X1) 
POJK iNo.11/POJK.03/2016 imenjelaskan ibahwa iKPMM 
iadalah irasio ihasil iperbandingan iantara imodal iterhadap iaset 
itertimbang imenurut irisiko isebagaimana idimaksud idalam iketentuan 
iOJK iyang imengatur imengenai ikewajiban ipenyediaan imodal 
iminimum ibank iumum ikonvensional idan ibank iumum isyariah. 
iBerdasarkan i iPOJK iNo.11/POJK.03/2016 iRasio iKPMM idihitung 






2. Non iPerforming iFinance i(X2) 
NPF isering idisebut idengan ipembiayaan ibermasalah. iNon 
iperforming iFinancing imerupakan ipembiayaan ibermasalah iyang 
idialami ioleh ibank, ipembiayaan ibermasalah iini ijelas iakan 
imempengaruhi ikinerja ibank isebagai ilembaga ikeuangan idan iakan 
iberdampak ipada ilaba iyang iakan ididapat ioleh ibank. iRasio iini 












Financing ito iDeposit iRatio i(FDR) iadalah irasio iuntuk 
imengukur ipersentase iantara ijumlah ipembiayaan iyang idiberikan 
ibank idengan idana ipihak iketiga iyang iditerima ioleh ibank. 
iFinancing ito ideposit iRatio i(FDR) idiperoleh idari iperbandingan 
iantara ijumlah ipembiayaan iyang idisalurkan ibank isyariah idengan 
idana imasyarakat iyang idihimpun ioleh ibank isyariah idalam ibentuk 
itabungan, igiro, idan isimpanan iberjangka i(deposito). iFinancing ito 
iDeposit iRatio i(FDR) idigunakan iuntuk imengukur ikemampuan ibank 
idalam imemenuhi ikewajiban iyang iharus isegera idipenuhi. iKewajiban 
itersebut iberupa icall imoney iyang iharus idipenuhi ipada isaat imuncul 
ikewajiban ikliring, idimana ipemenuhannya idiperoleh idari iaktiva 
ilancar iyang idimiliki iperusahaan. 
 
4. ROE 
Return iOn iEquity iadalah ikemampuan iindustri idalam 
imenghasilkan ikeuntungan idengan imodal iyang idimiliki isendiri. 
iKenaikan idalam ihal iini iberarti iterjadi ikenaikan ilaba ibersihdari 
ibank iyang ibersangkutan. i 
Mengikuti ipengukuran iyang idilakukan ioleh iAsy’ari i(2018), i 
iRomdoni idan iChateradi(2018) iPertumbuhan i ilaba i idapat idihitung 






3.6. Teknik iAnalisis iData 
3.6.1. Uji iAsumsi iKlasik 
a. Uji iNormalitas 






Uji iNormalitas imerupakan iuji idistribusi idata iyang iakan 
idianalisis, iapakah ipenyebarannya inormal iatau itidak, isehingga 
idapat idigunakan idalam ianalisis iparametik. iApabila idata itidak 
iberdistribusi inormal, imaka ikita itidak idapat imenggunakan ianalisis 
iparametrik imelainkan imenggunakan ianalisis inon- iparametrik. 
iNamun iada isolusi ilain ijika idata itidak iberdistribusi inormal iyaitu 
idengan imenambah ilebih ibanyak ijumlah isampel. iCara iuntuk 
imenentukan iapakah isuatu imodel iberdistribusi inormal iatau itidak, 
ibiasanya ihanya imelihat ipada ibentuk ihistogram iresidual iyang 
ibentuknya iseperti ilonceng iatau itidak, iatau imenggunakan iscatter 
iplot idengan imengacu ipada inilai iresidu iyang imembentuk ipola 
itertentu. iJika imelihat idistribusi inormal idengan icara iini, imaka 
iakan imenimbulkan ikesalahan ifatal ikarena ipengambilan ikeputusan 
iterhadap idata iyang iberdistribusi inormal iatau itidak ihanya 
iberpatok ipada ipengamatan igambar isaja. iPenggunaan iuji 
ikolmogorof-smirnov iatau iuji iK-S itermasuk idalam ipenggolongan 
inon-parametrik ikarena ipeneliti ibelum imengetahui iapakah idata 
iyang idigunakan itermasuk idata iparametrik iatau ibukan. iPada iuji 
iK-S, idata idapat idikatakan inormal iapabila inilai iSign>0,05.26 
iKriteria ipengujian iKolmorov-Smirnov i: 
1. Angka isignifikansi iuji iKolmorov-Smirnov i iSig. i>0,05 imenunjukkan 
idata iberdistribusi inormal. 
2. Angka isignifikansi iuji iKolmorov-Smirnov i iSig. i<0,05 imenunjukkan 
idata itidak iberdistribusi inormal.27 
b. Uji iMultikolinieritas 
Multikolinieritas iadalah isuatu ikondisi idimana iterjadi 
ikorelasi iatau ihubungan iyang ikuat idiantar ivariabel ibebas iyang 
idiikutsertakan idalam ipembentukan imodel iregresi ilinier. iDalam 
ianalisis iregresi, isuatu imodel iharus iterbebas idari igejala 
                                                             
26Rambat lLupiyoadi, lRidho lBramulya lIkhsan, lPraktikum lMetode lRiset lBisnis, 
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imultikolinieritas idan iuntuk imendeteksi iapakah isuatu imodel 
imengalami igejala imultikolinieritas, imaka idapat idilihat ipada iNilai 
iR-Square isemakin imembesar, ipadahal ipada ipengujian isecara 
iparsial itidak iada ipengaruh iatau inilai isignifikan i> i0,05. iUntuk 
imengetahui iapakah isuatu imodel iregresi iyang idihasilkan 
imengalami igejala imultikolinieritas, idapat idilihat ipada inilai iVIF 
i(Variance iInflation iFactor). iModel iregresi iyang ibaik, ijika ihasil 
ipenghitungan imenghasilkan inilai iVIF i< i10 idan ibila 
imenghasilkan inilai iVIF i> i10 iberarti itelah iterjadi imultikolinieritas 
iyang iserius idi idalam imodel iregresi.28 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 Suatu imodel ipengujian iseperti iregresi ilinier iberganda, maka 
data iharus iterbebas idari igejala iheteroskedastisitas. 
Heteroskedastisitas iberarti ivariasi iresidual itidak isama idari 
satuipengamatan ike ipengamatan iyang ilain, isehingga ivariansi 
residual   harus bersifat homoskedastisitas yaitu pengamatan satu 
dengan pengamatan iyang ilain isama iagar imemberikan ipendugaan 
model yang ilebih iakurat. iPada idasarnya, ipengujian 
heteroskedastisitas sama idengan ipengujian inormalitas, iyaitu 
menggunakan ipengamatan ipada igambar, inamun isekali ilagi icara 
ini ikurang itepat ikarena ipengambilan ikeputusan idata imemiliki 
gejala iheteroskedastisitas iatau itidak ihanya iberdasarkan igambar 
dan ikebenarannya itidakdapat idipertanggung ijawabkan.Ada 
beberapa icara iuntuk imendeteksi iada itidaknya iheterokedastisitas 
yaitu idengan imelihat iscatterplot. iAgar itidak iterjadi 
heterokedastisitas ititik-titik idalam iscatterplot iharus imenyebar 
secara iacak, ibaik idibagian iatas iangka inol iatau idibagian ibawah 
angka inol i0 idari isumbu ivertical imaupun isumbu iY.29Banyak ialat 
statistik iyang idigunakan iuntuk imenduga iapakah isuatu imodel 
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iterbebas idari igejala iheteroskedastisitas iatau itidak, iseperti iuji 
ipark i(Park iTest), iuji iwhite, iuji iglejser. iPada ipenelitian iini iakan 
idibahas isalah isatu ialat istatistik iuntuk ipengujian 
iheteroskedastisitas, iyaitu imenggunakan iuji iglejser idengan 
imenggunakan ibantuan isoftware iSPSS.30 
d. Uji iautokorelasi 
Penggunaan iuji iautokorelasi iadalah iuntuk imelihat iapakah 
iada ihubungan ilinier iantara ierror iserangkaian iobservasi iyang 
idiurutkan imenurut iwaktu. iUntuk imenguji iada iatau itidaknya 
iautokorelasi idapat imenggunakan iUji iDurbin-Watson i(DW itest) 
idan iRun iTest. 
Dalam imengambil ikeputusan idalam iuji iDW iTest, iyaitu: 
1. Bila inilai iDW iberada idi iAntara iDu isampai idengan i4-Du, ikoefisien 
ikorelasi isama idengan inol. iArtinya, itidak iterjadi iautokorelasi. 
2. Bila inilai iDW ilebih ikecil idaripada idL, ikoefisien ikorelasi ilebih 
ibesar idaripada inol. iArtinya, iterjadi iautokorelasi ipositif. 
3. Bila inilai iDW ilebih ibesar idaripada i4-dL, ikoefisien ikorelasi ilebih 
ikecil idaripada inol. iArtinya, iterjadi iautokorelasi inegatif. 
4. Bila i inilai iDW iterletak idiantara i4-Du idan i4- idL, ihasilnya itidak 
idapat idisimpulkan. 
Sedangkan idalam ipengambilan ikeputusan idalam iUjiRun iTest, iyaitu : 
1) Jika inilai iAsymp. iSig. i(2-tailed) ilebih ikecil i< idari i0,05 imaka 
iterdapat igejala iautokorelasi. 
2) Sebaliknya ijika inilai iAsymp. iSig. i(2-tailed) ilebih ibesar i> idari i0,05 
imaka itidak iterdapat igejala iautokorelasi.31 
3.6.2. Analisis iDeskriptif 
Analisis lideskriptif liadalah lianalisis liyang lidigunakan 
liuntuk limenganalisis lidata lidengan licara limendeskripsikan liatau 
menggambarkan lidata liyang litelah literkumpul lisebagaimana ladanya 
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tanpa libermaksud limembuat likesimpulan litersendiri.32 Dalam 
penelitian iini, ipenulis imenggunakan imetode ideskriptif idengan 
pendekatan ikuantitatif. iMenggunakan imetode ideskriptif iagar 
penulis idapat imenggambarkan ipengaruh iKPMM,NPF iDAN iFDR 
terhadap iROE. iSedangkan imenggunakan ipendekatan i ikuantitatif i 
karena idata ivariabel-variabel iini iberupa iangka. 
3.6.3. Analisis iRegresi iBerganda 
Analisis iregresi iberganda iyaitu ianalisis iregresi idimana 
iterdapat ilebih idari idua iperubah, iyakni ianalisis iregresi idimana 
isatu iperubah itak ibebas iditerangkan ioleh ilebih idari isatu iperubah 
ibebas ilainnya. iAnalisis iini isering idisebut ianalisis iregresi 
iberganda i(multiple ilinier iregression ianalysis).33 i iModel ianalisis 
iregresi iberganda idapat idisusun ipersamaan iatau ifungsi iseperti 
idibawah iini i: 
Y= ia+b1X1+b2X2+b3X3+e 
Keterangan i: 
Y : iReturn iOn iEquity i(ROE) 
a : ikonstanta 
b1 : ikoefisien ivariabel 
X1 : ikewajiban ipenyediaan imodal iminimum i(KPMM) 
b2 : ikoefisien ivariabel 
X2 : iNon iPerforming iFinance i(NPF) 
b3 i: i ikoefisien ivariabel 
X3: ifinancing ito ideposit irato i(FDR) 
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3.6.4. Uji iHipotesis 
Hipotesis iadalah iprosedur iyang ididasarkan ipada ibuku 
isampel iyang idipakai iuntuk imenentukan iapakah ihipotesis 
imerupakan isuatu ipernyataan iyang iwajar idan ioleh ikarenanya 
iditerima, iatau ihipotesis itersebut itidak iwajar idan ioleh ikarena iitu 
iharus iditolak.34 
Pengujian ihipotesis ibisa idilakukan idengan icara i: 
a. Koefisien iDeterminasi i(Uji i ) 
Koefisien lideterminasi li( ) lipada liintinya limengukur 
liseberapa lijauh likemampuan limodel lidalam limenerangkan livariasi 
livariable lidependen. liNilai likoefisien lideterminasi liadalah liantar 
li0 lidan li1. Nilai li yang likecil liberarti likemampuan livariabel 
lidependen amat terbatas.Nilai liyang limendekati lisatuiberarti 
livariable-variabel independen limemberikan lihampir lisemua 
liinformasi liyang lidibutuhkan liuntuk limemprediksi livariasi 
livariabel lidependen. liSecara liumum likoefisien lideterminasi liuntuk 
lidata lisilang li(crossection) lirelative lirendah likarena liadanya 
livariasi liyang libesar liantara limasing-masing lipengamatan, 
lisedangkan liuntuk lidata liruntun liwaktu li(time liseries) libiasanya 
limempunyai linilai likoefisien lideterminasi liyang litinggi. 
b. Uji iSignifikan iParameter iIndividual i(Uji iStatistik it) 
Uji istatistik it ipada idasarnya imenunjukkan iseberapa ijauh 
ipengaruh isatu ivariabel ipenjelas/independen isecara iindividual i 
idalam imenerangkan ivariasi ivariabel idependen.35 
Untuk imelakukan iuji isignifikan iParameter iIndividual i(Uji 
iStatistik it) ikita iharus imengetahui idasar ipengambilan ikeputusan 
idalam iuji it iparsial iyaitu i: idengan icara imelihat inilai isignifikansi 
i(Sig) i idengan idasar ipengambilan ikeputusan i: 
                                                             
34Ricki lYuliardi ldan lZuli lNuraeni, lStatistika lPenelitian lPlus lTutorial lSPSS. 
l(Yogyakarta: linnosain l2017), lhlm.9 
35 lImam lGhozali, lAplikasi lAnalisis lMultivariate ldengan lProgram lIBM lSPSS l21, 





1. Jika inilai iSignifikansi i(Sig) i< iprobilitas i0,05 imaka iada ipengaruh 
ivariabel ibebas i(X) iterhadap ivariabel iterikat i(Y) iatau ihipotesis 
iditerima. 
2. Jika inilai iSignifikansi i(Sig) i> iprobilitas i0,05 imaka itidak iada 
ipengaruh ivariabel ibebas i(X) iterhadap ivariabel iterikat i(Y) iatau 
ihipotesis iditolak.36 
 
c. Uji isignifikan isimultan i(uji istatistik iF) 
Uji iF idigunakan iuntuk imenentukan isignifikan iatau itidaknya 
isuatu ivariabel ibebas isecara ibersama-sama i(simultan) idalam 
imempengaruhi ivariabel iterikatnya. iUji iF idapat idilakukan idengan 
imelihat icara imenghitung inilai iF itabel idan iF ihitung, ijikaF ihitung 
i>F itabel imaka iHo iditolak,jika iF ihitung i< iF itabel imakaHo 
iditerima iatau idengan imelihat inilai iprobabilitas, ijika iangka 
isignifikan i< i0,05 imaka iHo iditolak,jika iangka isignifikan i> i0,05 












                                                             
36 lSahid lRaharjo, lCara lMelakukan lUji lF lSimultan ldalam lAnalisis lRegresi lLinear 






ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Data 
4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif 
“Analisis iStatistik ideskriptif imemberikan igambaran iatau 
ideskripsi isuatu idata iyang idilihat idari inilai irata-rata i(mean), 
imedian, istandar ideviasi, imaksimum, iminimum. iBerikut iini ihasil 
istastistik ideskriptif ipenelitian”. iData iyang idigunakan idalam ianalisis 
iini ididapat idari ilaporan ikeuangan iper itahun iBank iumum iSyariah, 
idengan iketerbasan ipeneletian iyaitu imenggunakan isampel iBank 
iMuamalat iIndonesia, iBank iSyariah iMandiri, iBRI iSyariah, iBNI 
iSyariah,BCA iSyariah,Bank iSyariah iBukopin,Bank iJabar iBanten 
iSyariah, idan iBank iMega iSyariah, iyang idimulai idari itahun i2014 
isampai itahun i2018. iDengan idemikian idapat idijelaskan imengenai 
ivariabel-variabel iyang iterdapat ipada imodel iregresi iberganda idapat 
idilihat ipada itabel-tabel idibawah iini: 
 
Tabel i4.1 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum i(KPMM), iNon iPerforming 
iFinancing i(NPF), iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) idan iReturn 
iOn iEquity i(ROE), iPada iBank iUmum iSyariah iTahun i2014 i– 
i2018. 
 
BANK TAHUN KPMM NPF FDR ROE 
BJBS 
2014 16.39 4.15 93.18 19.10 
2015 16.21 2.91 88.13 23.05 
2016 18.43 1.69 86.70 21.81 





2018 16.43 4.58 89.85 2.63 
BNIS 
2014 16.26 1.86 92.60 10.83 
2015 15.48 2.53 91.94 11.39 
2016 14.92 2.94 84.57 11.94 
2017 20.14 2.89 80.21 11.42 
2018 19.31 2.93 79.62 10.53 
BRIS 
2014 12.89 4.60 93.90 .44 
2015 13.94 4.86 84.16 6.33 
2016 20.63 4.75 81.42 7.40 
2017 20.05 4.63 71.87 4.10 
2018 29.72 4.51 75.49 2.49 
MEGAS 
2014 19.26 3.89 93.61 2.50 
2015 18.74 4.26 98.49 1.61 
2016 23.53 3.30 95.24 11.97 
2017 22.19 2.95 91.05 6.75 
2018 20.54 2.15 90.88 4.08 
MUAMALA
T 
2014 13.91 6.55 84.14 2.20 
2015 12.00 7.11 90.30 2.78 
2016 12.74 3.83 95.13 3.00 





2018 12.34 3.87 73.18 1.16 
BSB 
2014 14.80 4.07 92.89 2.39 
2015 16.31 2.99 90.56 5.35 
2016 15.15 7.63 88.18 -13.74 
2017 19.20 7.85 82.44 .20 
2018 19.31 5.71 93.40 .20 
BCAS 
2014 29.60 .10 91.20 2.90 
2015 34.30 .70 91.40 3.10 
2016 36.70 .50 90.10 3.50 
2017 29.40 .32 88.50 4.30 
2018 24.30 .35 89.00 5.00 
BSM 
2014 14.12 6.84 81.92 -.94 
2015 12.85 6.06 81.99 5.92 
2016 14.01 4.92 79.19 5.81 
2017 15.89 4.53 77.66 5.72 
2018 16.26 3.28 77.25 8.21 
 
4.2.  Teknik Analisis Data 
4.2. 1. Asumsi Klasik 
A. Uji Normalitas 





model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki  
distribusi normal. 
 
 Dilihat dari gambar  grafik histogram memberikan pola yang tidak 
menceng (skewness) sehingga data terdistribusi dengan normal. 
 
Gambar 4.1 







  Dasar ipengambilan ikeputusan idari iuji iNormal iP-P iPlot iOf 
iRegressions i iStandarized iresidual iadalah ijika idata imenyebar idi 
isekitar igaris idiagonal idan imengikuti iarah igaris idiagonal imaka 
imodel iregresi imemenuhi iuji iasumsi inormalitas. iPada igambar idiatas 
idata imenyebar idi isekitar igaris idiagonal idan imengikuti iarah igaris 
idiagonal, inamun iada ijuga iyang imenjauh idari igaris idiagonal. 




Hasil Uji One Sample Kolmogorov Smirnov 
 
































Test iStatistic .108 
Asymp. iSig. i(2-tailed) .200c,d 
a. iTest idistribution iis iNormal. 
b. iCalculated ifrom idata. 
c. iLilliefors iSignificance iCorrection. 
d. iThis iis ia ilower ibound iof ithe itrue 
isignificance. 
Dasar ipengambilan ikeputusan iuji ione isample iKolmogorov-
smirnov iyaitu iangka isignifikansi iuji iKolmogorov ismirnov isig. i> 
i0,05 imenunjukkan idata iberdistribusi inormal, ijika iangka 
isignifikansi iuji iKolmogorov-smirnov isig. i< i0,05 imenunjukkan 
idata itidak iberdistribusi inormal. iPada itable idiatas inilai iasymp. 
iSig. i(2-tailed) isebesar i0,200 idan ilebih idari i0,05 imaka idata 
iberdistribusi idengan inormal. iSehingga ipenelitian iini itelah 
imemenuhi iuji iasumsi inormalitas. 
 
B. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas idapat idilakukan iuntuk imelihat iapakah 
idalam imodel iregresi iditemukan iadanya ikorelasi iyang ikuat iantara 
ivUji imariabel idependen idan iindependen.   
Tabel 4.3 





































KPMM -.519 .194 -.456 -
2.674 
.011 .630 1.588 
NPF -2.573 .596 -.753 -
4.319 
.000 .601 1.664 
FDR -.117 .145 -.113 -.807 .425 .941 1.063 
a. Dependent Variable: ROE 
 
Dasar ipengambilan ikeputusan i iuji imultikolinieritas iyaitu 
iJika inilai iVIF i< i10, itingkat imultikolinieritas idapat iditoleransi 
iatau itidak iterjadi imultikolinieritas. iDari itabel idiatas inilai iVIF 
iKewajiban iPenyediaan iModal iMinimum i(X1) iSebesar i1,588, iNon 
iPerforming iFinancing i(X2) iSebesar i1,664 iDan iFinancing iTo 
iDeposit iRatio i(X3) iSebesar i1,063 i,berarti inilai iVIF itersebut i< 
i10. iDapat idisimpulkan ibahwa idalam ipenelitian iini itidak iterjadi 
ikorelasi iyang ikuat, isehingga itelah imemenuhi iuji iasumsi 
imultikolinieritas. 
 
C. Uji iHeteroskedastisitas 
Uji liheteroskedastisitas libertujuan limenguji liapakah lidalam 
limodel liregresi literjadi liketidaksamaan livariansi lidari liresidual 
lisatu lipengamatan like lipengamatan liyang lilain.  iJika livariansi 
lidari liresidual lisatu lipengamatan like lipengamatan lilain litetap, 
limaka lidisebutlihomoskedastisitaslidanlijika ihomoskedastisitaslitidak 
literjadi liheterokedastisitas. 
Uji iheterokedastisitas idalam ipenelitian iini imenggunakan 










Agar itidak iterjadi iheterokedastisitas ititik-titik idalam 
iscatterplot iharus imenyebar isecara iacak, ibaik idibagian iatas 
iangka inol iatau idibagian ibawah iangka i0 idari isumbu ivertical 
imaupun isumbu iY. iberdasarkan igambar idi iatas ititik-titik 
imenyebar idan itidak iberpola, i isehingga isesuai idengan idasar 
ipengambilan ikeputusan. iMaka idalam iuji iscatterplot 
imembuktikan itidak iterjadi iheterokedastisitas. i 
Selain imenggunakan iuji iscatterplot iuntuk imengetahui 








































FDR .069 .094 .123 .737 .466 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Dasar pengambilannn keputusan uji glejser adalah :  
a. Jika inilai isignifikansi i(sig) ilebih ibesar idari i0,05 imaka 
ikesimpulannya iadalah itidak iterjadi igejala i iheterokedastisitas. I 
b. iJika inilai isignifikansi i(sig) ilebih ikecil idari i0,05 imaka 
ikesimpulannya iadalah iterjadi igejala iheterokedastisitas. i 
Dari itabel idi iatas inilai isignifikansi iKewajiban 
iPenyediaan iModal iMinimum i i(X1) i0,347 i> i0,05 idan i inilai 
isignifikansi i iNon iPerforming iFinance i(X2) i0,350 i> i0,05 idan 
inilai isignifikan iFinancing iTo iDeposit iRatio i(X3) i0,466 i> 







D. Uji iAutokorelasi 
Uji liautokorelasi libertujuan limenguji liapakah lidalam model 
regresi lilinier liada likorelasi liantara likesalahan lpenganggu lpada 
periode t dengan kesalahan penggangguipadaiperiodeit  
1i(sebelumnya) iuntuk imenguji iada iatau itidaknya autokorelasi 
dapat menggunakan iRun iTest. i 
Tabel i4.5 





Test Valuea -.61825 
Cases < Test Value 20 
Cases >= Test Value 20 
Total Cases 40 







` Dalam pengambilan keputusan uji autokorelasi menggunakan 
metode Runs Test dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,005 maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. Hasil yang di dapat 
dari metode Runs Test dengan nilai Asymp.sig.(2-tailed) 0,149 yang 
menunjukan > dari 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
autokorelasi. 
4.3.Analisis Deskriftif 
“Analisis liyang lidigunakanliuntuk penulis imenganalisisidata 
lidengan licara limendeskripsikan liatau limenggambarkan lidataliyang 
















KPMM 40 12.00 36.70 18.7660 5.98948 
NPF 40 .10 7.85 3.7383 1.99693 









    
Sumber : Data sekunder yang diolah menggunakan SPSS 25, 20 
 
Selama lperiode ltahun l2014 l– l2018 ldengan ltotal ljumlah l40 
lsampel.“Kewajiban lPenyediaan lModal lMinimum l(X1) lmemiliki 
lrata-rata lsebesas l18,7660 ldengan lstandar ldeviasi l5,98948 ldan lnilai 
lminimum l12,00, lnilai lmaximum l36,70. lNon lPerforming lfinancing 
l(X2) lmemiliki lrata-rata l3,7383 ldengan lstandar ldeviasi l1.99693 ldan 
lnilai lminimum l0,10, lnilai lmaximum l7,85. lFinancing lTo lDeposit 
lRatio l(X3) lmemiliki lrata-rata l86.8255 ldengan lstandar ldeviasi 
l6.54861 ldan lnilai lminimum71,87, lnilai lmaximum l98,49, lReturn 
lOn lequity l l(Y) lmemiliki lrata-rata l5.9588 ldengan lstandar ldeviasi 
l6.82027 ldan lnilai lminimum l-13.74, lnilai lmaximum l23,05”. 
 
4.4.Analisis Regresi Berganda 
“Analisis iregresi iberganda imerupakan ianalisis iregresi idimana 
iterdapat ilebih idari idua iperubah, iyakni ianalisis iregresi idimana isatu 








Tabel 4.7  
















KPMM -.519 .194 -.456 -2.674 .011 
NPF -2.573 .596 -.753 -4.319 .000 
FDR -.117 .145 -.113 -.807 .425 
a. Dependent Variable: ROE 
Sumber : Data sekunder yang diolah menggunakan SPSS 25, 20 
 
Y l= la l+ lb1X1 l+ lb2X2 l+ lb3X3 l+ le 
Y l= l35.495 l– l519 l(X1) l– l2.573 l(X2) l– l117 l(X3) l+ le 
Berdasarkan lpersamaan lregresi lmaka ldiperoleh lpersamaan lregresi 
lsebagai lberikut: l 
Return lOn lEquity l= l35,495 l– l0,519 lKewajiban lPenyediaan lModal 
lMinimum l– l2,573 lNon lPerforming lFinance l– l0,117 lFinancing lTo 
lDeposit lRatio l+ le. 
Berdasarkan lpersamaan lregresi lmaka ldiperoleh linterprestasi 
lsebagai lberikut l: l 
Satu, lkonstanta lsebesar l35,495 lartinya lpada lsaat lvariabel 
lindependen lKewajiban lPenyediaan lModal lMinimum l(X1),Non 
lPerforming lFinancing l(X2), ldan lFinancing lTo lDeposit lRatio 
l(X3)bernilai lnol l0, lmaka lvariabel lreturn lon lequity l(Y) lakan 
lbernilai l35,495 
Kedua, iKoefisien iregresi iKewajiban iPenyediaan iModal 





iModal iMinimum imengalami ipeningkatan i1%, imaka iakan 
imengalami ipenurunan ipada ireturn ion iequity isebesar i01,0%. iIni 
idapat idi ibuktikan idengan imelihat idata, iketika iKPMM ipada iBank 
iJabar iBanten iSyariah itahun i2017 imengalami ipeningkatan i isebesar 
i18,77% idari itahun isebelumnya i18,43%, iROE ijuga imengalami 
ipenurunan isebesar i21,81% idari itahun isebelumnya i20,05%. iDan 
ijuga iketika iKPMM ipada iBank iBRI iSyariah itahun i2018 
imengalami ipeningkatan isebesar i20,05% idari itahun isebelumnya 
i29,72%, iROE ijuga imengalami ipenurunan isebesar i4,10% idari itahun 
isebelumnya i2,49%. 
Ketiga, ikoefisien iregresi iNon iPerforming iFinancing(X2) 
isebesar i-2,573 iartinya isetiap iNon iPerforming iFinancing imengalami 
ipeningkatan i1%, imaka iakan imengalami ipenurunan ipada ireturn ion 
iequity isebesar i39,7%. iIni idapat idi ibuktikan idengan imelihat idata, 
iketika iNPF ipada iBank iBNI iSyariah itahun i2018 imengalami 
ipeningkatan isebesar i2,93% idari itahun isebelumnya i2,89%, inamun 
iROE imengalami ipenurunan isebesar i11,42% idari itahun isebelumnya 
i010,53%. iDan ijuga iketika iNPF ipada iBank iMEGA isyariah itahun 
i2015 imengalami ipenigkatan isebesar i4,26% idari itahun isebelumnya 
i3,89%, inamun iROE imengalami ipenurunan isebesar i1,61% idari 
itahun isebelumnya i2.50%. 
Keempat, ikoefisien iregresi iFinancing iTo iDeposit iRatio(X3) 
isebesar i-0,117 iartinya isetiap iFinancing iTo iDeposit iRatiomengalami 
ipeningkatan i1%, imaka iakan imengalami ipenurunan ipada ireturn ion 
iassets isebesar i02,6%. iIni idapat idi ibuktikan idengan imelihat idata, 
iketika iFDR ipada iBank iMEGA iSyariah itahun i2015 imengalami 
ipeningkatan isebesar i98,49% idari itahun isebelumnya i93,61%, iROE 
ijuga imengalami ipenurunan isebesar i1,61% idari itahun isebelumnya 
i2,50%. iDan ijuga iketika iFDR ipada iBank iBJB iSyariah itahun i2018 
imengalami ipeningkatan isebesar i89,85% idari itahun isebelumnya 
i87,27%, iROE ijuga imengalami ipenurunan isebesar i20,05% idari 





4.5 Uji Hipotesis 
a. Uji Koefisien Determinasi ( ) 
koefisien determinasi ( ) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 
Tabel 4.8 















1 .584a .342 .287 5.75995 .898 
a. Predictors: (Constant), FDR, KPMM, NPF 
b. Dependent Variable: ROE 
Sumber i: iData isekunder iyang idiolah imenggunakan iSPSS 
i25, i20 
Berdasarkan itabel idi iatas iR iSquare imenunjukan i0,342 iatau 
isebesar i34,2% ihal iini imenunjukkan ibahwa iKewajiban Penyediaan 
Modal Minimum ,Non iPerforming iFinancing, idan iFinancing iTo 
Deposit iRatio isecara isimultan idapat imenjelaskan isebesar i34,2 i% 
iterhadap ireturn ion iEquity. iSedangkan i65,8% idijelaskan ioleh ifaktor 
ilain iselain iKewajiban Penyediaan Modal Minimum, Non iperforming 
ifinancing, idan iFinancing iToDeposit iRatio”. 
 
b. Uji iSignifikan iParameter iIndividual i(Uji iStatistik it 
Uji istatistik it ipada idasarnya imenunjukkan iseberapa ijauh 
ipengaruh isatu ivariabel ipenjelas/independen isecara iindividual idalam 


































FDR -.117 .145 -.113 -.807 .42
5 
a. Dependent iVariable: iROE 
 
Dasar ipengambilan ikeputusan iuji isignifikansi iparameter 
iindividual i(uji istatistik it) iadalah i: 
1) Jika inilai isignifikansi i(Sig.) i< iprobabilitas i0,05 imaka iada 
ipengaruh ivariabel ibebas i(X) iterhadap ivariabel iterikat i(Y) iatau 
ihipotesis iditerima. 
2) Jika inilai isignifikansi i> iprobabilitas i0,05 imaka itidak iada 
ipengaruh ivariabel ibebas i(X) iterhadap ivariabel iterikat i(Y) iatau 
ihipotesis iditolak. 
Dilihat idari itabel idiatas inilai isignifikansi i(Sig.) 
iKewajiban iPenyediaan iModal iMinimum i(X1) i0,11 < i0,05 iyang 
iberarti Kewajiban Penyediaan Modal Minimum iberpengaruh 





iFinance i(X2) imemiliki inilai isignifikansi i(Sig.) isebesar i0,000 
i< i0,05 iyang iberarti iberpengaruh iterhadap iReturn iOn iAssets 
i(Y). idan iFinancing iToDeposit iRatio(X3) imemiliki inilai 
isignifikansi i(Sig.) isebesar i0,425> i0,05 iberarti iFinancing 
iToDeposit iRatiotidak iberpengaruh iterhadap iReturn iOn iEquity 
i(Y). 
 
c. Uji iSignifikan iSimultan i(Uji iStatistik iF) 
Uji istatistik i if i ipada idasarnya imenunjukan iapakah isemua 
ivariabel iindependen iatau ibebas iyang idimasukkan idalam imodel 
imempunyai ipengaruh isecara ibersama-sama i iterhadap ivariabel 
idependen/terikat. 
Tabel i4.10 







Square F Sig. 
1 Regression 619.757 3 206.586 6.227 .002
b 
Residual 1194.371 36 33.177   
Total 1814.128 39    
a. iDependent iVariable: iROE 
b. iPredictors: i(Constant), iFDR, iKPMM, iNPF 
 
 Dasar ipengambilan ikeputusan iuntuk imelakukan iuji ihipotesis 
idalam iuji if, iyaitu i: 
a. Jika inilai isig i< i0,05 imaka ihipotesis iditerima 
b. Jika inilai isig i> i0,05 imaka ihipotesis iditolak 
 
Dari itabel i inilai isignifikan ihasil ioutput ianova iyaitu isebesar 





i0,05 imaka ihipotesis iditerima iyang iberarti iKewajiban 
iPenyediaan iModal iMinimum i(X1), iNon iPerforming i iFinance 
i(X2) idan iFinancing ito iDeposit iratio i i(X3) isecara isimultan 
iberpengaruh iterhadap iReturn ion iEquity i(Y). 
  
 Dapat ijuga imenggunakan iuji iF ihitung idengan irumus iF itabel i: 
i(k:n-k) idengan ihasil i: 
 
 F itabel i=3:40-3 
  =2:37 
  =3,32 
 
Dasar ipengambilan ikeputusan iuji inhipotesis i idalam iuji iF 
idengan imenggunakan iF ihitung iadalah: 
a. Jika inilai iF ihitung i> iF itabel, imaka ihipotesis iditerima 
b. Jika inilai iF ihitung i< iF itabel, imaka ihipotesis iditolak 
Dari itabel idiatas inilai iF ihitung iadalah i6,227 iyang iberarti ilebih 
idari iF itabel iyaitu i3,32. iArtinya iKewajiban iPenyediaan iModal 
iMinimum i(X1) i, iNon iPerforming iFinance i(X2) idan iFinancing 
iTo iDeposit iRatio i(X3) isecara isimultan iberpengaruh iterhadap 

















4.6.1 Pengaruh Kewajiban Penyediaan Modal Minimum terhadap 
return on Equity 
Dari hasil hipotesis pengaruh KPMM Terhadap ROE Pada 
Bank Umum Syariah Tahun 2014-2018 adalah KPMM  berpengaruh 
secara negatif dan signifikan terhadap ROE, hal ini di buktikan 
dengan nilai signifikan KPMM  0,011 lebih kecil dari 0,05, dan 
dengan nilai koefisien -0,519. Artinya hipotesis diterima. Untuk 
menjelaskan hal tersebut, Ini dapat di buktikan dengan melihat data, 
ketika KPMM pada Bank Jabar Banten Syariah tahun 2017 
mengalami peningkatan  sebesar 18,77% dari tahun sebelumnya 
18,43%, ROE juga mengalami penurunan sebesar 21,81% dari tahun 
sebelumnya 20,05%. Dan juga ketika KPMM pada Bank BRI 
Syariah tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 20,05% dari 
tahun sebelumnya 29,72%, ROE juga mengalami penurunan sebesar 
4,10% dari tahun sebelumnya 2,49%. Penelitian ini sejalan dengan 
penelian IKA SRI WAHYUNINGSIH (2018) iCAR i(Capital 
Adequacy iRatio) iberpengaruh isecara inegatif idan isignifikan 
terhadap iROE i(Return iOn iEquity) ipada iBank iUmum iSyariah 
di iIndonesia. iDengan idengan inilai isignifikansi isebesar i0,025 i< 
0,05. iBerpengaruhnya iCAR iterhadap iROE idikarenakan 
Peraturan iOtoritas iJasa iKeuangan iNomor i21/POJK.03/2014 
Tentang iKewajiban iPenyediaan iModal iMinimum iBank iUmum 
Syariah iyang imenyatakan ibahwa ibank iumum isyariah iharus 
menyediakan imodal iminimum isesuai idengan iprofil iresiko. 
Dengan iadanya iPeraturan iOtoritas iJasa iKeuangan itersebut 
perusahaan ianak iinduk ibank iumum isyariah imendapatkan 
suntikan imodal idana idari iperusahaan iinduk imereka imasing-
masing isehingga iini imengakibatkan ijumlah iCAR ipada ibank 
umum isyariah imeningkat. iSementara iitu, ijumlah iCAR iyang 





iini idapat idisebakan ikurangnya ipengelolaan imodal iyang 
idialokasikan ipada iaset iyang iproduktif isehingga iprofitabilitas 
iyang idiukur ioleh iROE ipun icenderung irendah.dan ipenelitian 
iini ijuga idi idukung idengan ipenelitian iRafelia idan iArdiyanto 
i(2013) iyang imenyebutkan ibahwa iCAR iberpengaruh ipositif 
iterhadap iROE, isemakin itinggi iCAR,berarti isemakin itinggi ipula 
imodal isendiri iuntuk imendanai iaktiva iprodktif,semakin irendah 
ibiaya idana iyang idikeluarkan ioleh ibank. iDan ijuga idi idukung 
ioleh ipenelitian iFarrashita iAulia idan iPrasetiono i(2016), 
imenyebutkan iCAR iberpengaruh ipositif iterhadap iROE, iapabila 
imodal iyan idimiliki ioleh ibank itidak imampu imenyerap 
ikerugian iyan itidak idapat idhindarkan, imaka ibank itidak idapat 
imengelola iseluruh ikegiatannya isecara iefisien. iAkan itetapi 
iHasil ipenelitian iini ijuga itidak isesuai idengan ipenelitian 
iRaffelia idan iardiyanto i(2013) iyang imenyimpulkan ibahwa iCAR 
iberpengaruh inegatif idan itidak isignifikan, iserta ipenelitian idari 
iAulia idan iPrasetiono i(2016) iyang imenyimpulkan ibahwa iCAR 
iberpengaruh iPositif idan isignifikan. 
. 
4.6.2 Pengaruh Non Performing Financing Terhadap Return On 
Equity 
“Dari ihasil iuji ihipotesis ipengaruh iNPF iterhadap iROE 
iBank iUmum iSyariah iTahun i2014-2018 iadalah iNPF 
iberpengaruh inegatif idan isignifikan, ihal iini idibuktikan idengan 
inilai isignifikan isebesar i0,000 ilebih ikecil idari i0,05, idan 
idengan inilai ikoefisien i-2,573. iArtinya ihipotesisi iditerima.Ini 
idapat idi ibuktikan idengan imelihat idata, iketika iNPF ipada iBank 
iBNI iSyariah itahun i2018 imengalami ipeningkatan isebesar 
i2,93% idari itahun isebelumnya i2,89%, inamun iROE imengalami 
ipenurunan isebesar i11,42% idari itahun isebelumnya i010,53%. 
iDan ijuga iketika iNPF ipada iBank iMEGA isyariah itahun i2015 





i3,89%, inamun iROE imengalami ipenurunan isebesar i1,61% idari 
itahun isebelumnya i2.50% iNPF i(NonPerformingFinancing) 
imerupakan irasio iyang idipergunakan iuntuk imengukur irisiko 
iterhadap ikredit iyang idisalurkan idengan imembandingkan ikredit 
imacet idengan ijumlah ikredit iYang idisalurkan. iSemakin itinggi 
iNPF imaka isemakin i i ikecil ipula iperubahan ilabanya.Halini 
idikarenakan ipendapatan iyang iditerima ibank iakan iberkurang 
idan ibiaya iuntuk ipencadangan iPenghapusan ipiutang iakan 
ibertambah iyang imengakibatkan ilaba imenjadi imenurun iatau 
irugi iMenjadi inaik. iPenelitian iini isejalan idengan ipenelitian 
iWahyuni i(2016) ikarena imenyatakan iNPF iberpengaruh inegatif 
idan isignifikan iterhadap iROE. iMenyatakan ibahwa iNPF 
imerupakan itingkat ikredit imacet ipada ibank,apabila iNPF idapat 
iditekan iserendah imungkin i(<5%) imaka ipotensi ikeuntungan 
iyang idiperoleh iakan isemakin ibesar ikarena ibank idapat 
imenghemat ipembentukan icadangan ikerugian ikredit 
ibermasalah.hasil ipenelitian iini itidak isesuai idengan ipenelitian 
iAulia idan iPrasetiono i(2016) iyang imenyatakan ibahwa iNPF 
iberpengaruh ipositif idan itidak isignifikan. 
   
4.6.3 Pengaruh Financing To Deposit RatioTerhadapReturn On Equity 
“Dari ihasil ihipotesis ipengaruh iFDR iTerhadap iROE 
iPada iBank iUmum iSyariah iTahun i2014-2018 iadalah iFDR 
itidak iberpengaruh i iterhadap iROE, ihal iini idi ibuktikan idengan 
inilai isignifikan iFDR isebesar i0,425 ilebih ibesar idari i0,05, idan 
idengan inilai ikoefisien i-0,117.artinya ihipotesisi idi itolak i. iHasil 
ipenelitian iini ibahwa iFDR itidak isignifikan iterhadap iROE%. iIni 
idapat idi ibuktikan idengan imelihat idata, iketika iFDR ipada iBank 
iMEGA iSyariah itahun i2015 imengalami ipeningkatan isebesar 
i98,49% idari itahun isebelumnya i93,61%, iROE ijuga imengalami 
ipenurunan isebesar i1,61% idari itahun isebelumnya i2,50%. iDan 





imengalami ipeningkatan isebesar i89,85% idari itahun isebelumnya 
i87,27%, iROE ijuga imengalami ipenurunan isebesar i20,05% idari 
itahun isebelumnya i21,81%. iHal iini idisebabkan ikarena ifaktor 
ilain iseperti idisebabkan ioleh ipembiayaan iyang idisalurkan itidak 
imemberikan ikeuntungan iyang ibesar ibagi ibank iatau ikarena 
ipembiayaan ibermasalah. iHal iinilah iyang imenyebabkan 
imenurunnya itingkat iprofitabilitas ibank idalm ihal iini iROE. iHal 
iini isejalan idengan ipenelitian idengan iMia iDara iUtami iyang 
imenyimpulkan ibahwa iFDR itidak iberpengaruh iterhadap iROE. 
iMaka idapat idisimpulka ibahwa ivariabel iFDR itida iberpengaruh 
iterhadap iROE i ibank iumum isyariah. iPenelitian iini iuga 
idiperkuat ioleh ipenelitian iFajar iAdi iPutra i(2017) i iHal iini 
imenunjukan ibahwa inilai iseberapa ibesar inilai iFDR itidak 
imemiliki ipengaruh isignifikan idalam iperolehan ipendapatan ibank 
iumum isyariah ikarena itingginya inilai iFDR imenyebabkan iresiko 
idalam ipenyaluran ipembiayaan iakan itinggi ipula iyang iakan 
imengurangi iROE ipadabank iumum isyariah. iAkan itetapi 
ipenelitian iini itidak isejalan idengan ipenelitian iwahyuningsih 




















5.1. Kesimpulan  
1. Variabel iKewajiban iPenyediaan iModal iMinimum i(KPMM) 
iberpengaruh inegatif idan itidak isignifikan iterhadap iReturn iOn 
iEquity i(ROE) ipada iBank iUmum iSyariah idi iIndonesia iperiode 
i2014-2018.Karena iDilihat i iDari ihasil ihipotesis isecara iparsial 
ipengaruh iKPMM iTerhadap iROE iPada iBank iUmum iSyariah 
iTahun i2014-2018 iadalah iKPMM i iberpengaruh iterhadap iROE, 
ihal iini idi ibuktikan idengan inilai isignifikan iKPMM i i0,011 ilebih 
ikecil idari i0,05, idan idengan inilai ikoefisien i-0,519. idikarenakan 
i“Penyediaan imodal iminimum ibank iumum iditetapkan ipaling 
irendah isebesar i8%. iBesarnya imodal isuatu ibank iakan 
iberpengaruh iterhadap imampu iatau itidaknya isuatu ibank isecara 
iefisien imenjalankan ikegiatannya”. iUntuk imenjelaskan ihal 
itersebut, iIni idapat idi ibuktikan idengan imelihat idata, iketika 
iKPMM ipada iBank iJabar iBanten iSyariah itahun i2017 imengalami 
ipeningkatan i isebesar i18,77% idari itahun isebelumnya i18,43%, 
iROE ijuga imengalami ipenurunan isebesar i21,81% idari itahun 
isebelumnya i20,05%. iDan ijuga iketika iKPMM ipada iBank iBRI 
iSyariah itahun i2018 imengalami ipeningkatan isebesar i20,05% idari 
itahun isebelumnya i29,72%, iROE ijuga imengalami ipenurunan 
isebesar i4,10% idari itahun isebelumnya i2,49%. 
2. Variabel iNon iPerforming iFinancing i(NPF) iberpengaruh i inegatif 
idan i isignifikan iterhadap iReturn iOn iEquity i(ROE)pada iBank 
iUmum iSyariah idi iIndonesia iperiode i2014-2018. iKarena iDilihat 
iDari ihasil iuji ihipotesis isecara iparsial ipengaruh iNPF iterhadap 
iROE iBank iUmum iSyariah iTahun i2014-2018 iadalah iNPF 
iberpengaruh inegatif, ihal iini idibuktikan idengan inilai isignifikan 
isebesar i0,000 ilebih ikecil idari i0,05, idan idengan inilai ikoefisien 
i-2,573. iIni idapat idi ibuktikan idengan imelihat idata, iketika iNPF 





isebesar i2,93% idari itahun isebelumnya i2,89%, inamun iROE 
imengalami ipenurunan isebesar i11,42% idari itahun isebelumnya 
i010,53%. iDan ijuga iketika iNPF ipada iBank iMEGA isyariah 
itahun i2015 imengalami ipenigkatan isebesar i4,26% idari itahun 
isebelumnya i3,89%, inamun iROE imengalami ipenurunan isebesar 
i1,61% idari itahun isebelumnya i2.50% iNPF 
i(NonPerformingFinancing) imerupakan irasio iyang idipergunakan 
iuntuk imengukur irisiko iterhadap ikredit iyang idisalurkan idengan 
imembandingkan ikredit imacet idengan ijumlah ikredit iYang 
idisalurkan. iSemakin itinggi iNPF imaka isemakin i i ikecil ipula 
iperubahan ilabanya. 
3. Variabel iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) iberpengaruh inegatif 
idan itidak isignifikan iterhadap iReturn iOn iEquity i(ROE)pada 
iBank iUmum iSyariah idi iIndonesia iperiode i2014-2018. iKarena 
iDapat iDilihat iDari ihasil ihipotesis isecara iparsial ipengaruh iFDR 
iTerhadap iROE iPada iBank iUmum iSyariah iTahun i2014-2018 
iadalah iFDR itidak iberpengaruh iterhadap iROE, ihal iini idi 
ibuktikan idengan inilai isignifikan iFDR isebesar i0,425 ilebih ibesar 
idari i0,05, idan idengan inilai ikoefisien i-0,117. iHasil ipenelitian iini 
ibahwa iFDR itidak isignifikan iterhadap iROE%. iIni idapat idi 
ibuktikan idengan imelihat idata, iketika iFDR ipada iBank iMEGA 
iSyariah itahun i2015 imengalami ipeningkatan isebesar i98,49% idari 
itahun isebelumnya i93,61%, iROE ijuga imengalami ipenurunan 
isebesar i1,61% idari itahun isebelumnya i2,50%. iDan ijuga iketika 
iFDR ipada iBank iBJB iSyariah itahun i2018 imengalami 
ipeningkatan isebesar i89,85% idari itahun isebelumnya i87,27%, 
iROE ijuga imengalami ipenurunan isebesar i20,05% idari itahun 
isebelumnya i21,81%. iHal iini idisebabkan ikarena ifaktor ilain 
iseperti idisebabkan ioleh ipembiayaan iyang idisalurka itidak 
imemberikan ikeuntungan iyang ibesar ibagi ibank iatau ikarena 
ipembiayaan ibermasalah. iHal iinilah iyang imenyebabkan 





4. Nilai iR iSquare idalam ipenelitian iini isebesar i0,342 ihal iini 
imenunjukkan ibahwa iterdapat ipengaruh iKewajiban Penyediaan 
Modal Minimum ,Non iPerforming iFinancing, idan iFinancing iTo 
iDeposit iRatio isecara isimultan i isebesar i34,2 i%. i 
 
5.2. iSARAN i 
“Berdasarkan ipenelitian idan ikesimpulan idi iatas, imaka 
idiberikan isaran isebagai iberikut i: i 
1. Bagi iPihak iBank 
Agar imampu imeningkatkan iprofitabilitas ibank, idiharapkan 
idari ipihak imanagemen ibank iumum isyariah imampu 
imeningkatkan irasio iKPMM isupaya imodal iyang itersedia imenjadi 
imaksimal. imeningkatkan iFDR idalam imenyalurkan ipembiayaan 
isecara iefektif isupaya iprofitabilitas ibank imenjadi imaksimal. iSerta 
iBank iUmum iSyariah idiharapkan idapat imengurangi irisiko 
ipembiayaan ibermasalah i(NPF) iyang iakan iberdampak ipada 
itingkat iprofitabilitas iatau ikinerja ikeuangan isuatu ibank. 
2. Untuk iPeneliti iSelanjutnya 
Bagi ipeneliti iselanjutnya idapat imenambahkan ivariabel-
variabel ilain iyang imempengaruhi iprofitabilotas i(ROE) ibank 
iSyariah. iSehingga idapat isemakin imemperkuat ipengaruh 
iprofitabilitas iperbankan iSyariah. iDan ipeneliti iselanjutnya ibisa 
imemasukkan iatau imenambahkan isampel iuntuk ilebih imenguatkan 
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Lampiran 1.  
Analisis Statistik Deskriptif 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum i(KPMM), iNon iPerforming 
iFinancing i(NPF), iFinancing ito iDeposit iRatio i(FDR) idan iReturn 
iOn iEquity i(ROE), iPada iBank iUmum iSyariah iTahun i2014 i– 
i2018. 
 
BANK TAHUN KPMM NPF FDR ROE 
BJBS 
2014 16.39 4.15 93.18 19.10 
2015 16.21 2.91 88.13 23.05 
2016 18.43 1.69 86.70 21.81 
2017 18.77 1.51 87.27 20.05 
2018 16.43 4.58 89.85 2.63 
BNIS 
2014 16.26 1.86 92.60 10.83 
2015 15.48 2.53 91.94 11.39 
2016 14.92 2.94 84.57 11.94 
2017 20.14 2.89 80.21 11.42 
2018 19.31 2.93 79.62 10.53 
BRIS 
2014 12.89 4.60 93.90 .44 
2015 13.94 4.86 84.16 6.33 





2017 20.05 4.63 71.87 4.10 
2018 29.72 4.51 75.49 2.49 
MEGAS 
2014 19.26 3.89 93.61 2.50 
2015 18.74 4.26 98.49 1.61 
2016 23.53 3.30 95.24 11.97 
2017 22.19 2.95 91.05 6.75 
2018 20.54 2.15 90.88 4.08 
MUAMALA
T 
2014 13.91 6.55 84.14 2.20 
2015 12.00 7.11 90.30 2.78 
2016 12.74 3.83 95.13 3.00 
2017 13.62 4.43 84.41 .87 
2018 12.34 3.87 73.18 1.16 
BSB 
2014 14.80 4.07 92.89 2.39 
2015 16.31 2.99 90.56 5.35 
2016 15.15 7.63 88.18 -13.74 
2017 19.20 7.85 82.44 .20 
2018 19.31 5.71 93.40 .20 
BCAS 
2014 29.60 .10 91.20 2.90 
2015 34.30 .70 91.40 3.10 





2017 29.40 .32 88.50 4.30 
2018 24.30 .35 89.00 5.00 
BSM 
2014 14.12 6.84 81.92 -.94 
2015 12.85 6.06 81.99 5.92 
2016 14.01 4.92 79.19 5.81 
2017 15.89 4.53 77.66 5.72 
2018 16.26 3.28 77.25 8.21 
 
Lampiran 2. 
 Asumsi Klasik 









Hasil Normal P-P Plot og Regression Standarized 
 
 
Hasil Uji One Sample Kolmogorov Smirnov 
 
































Test iStatistic .108 
Asymp. iSig. i(2-tailed) .200c,d 
a. iTest idistribution iis iNormal. 
b. iCalculated ifrom idata. 
c. iLilliefors iSignificance iCorrection. 
d. iThis iis ia ilower ibound iof ithe itrue 
isignificance. 
 
F. Uji Multikolinieritas 

































KPMM -.519 .194 -.456 -
2.674 
.011 .630 1.588 
NPF -2.573 .596 -.753 -
4.319 
.000 .601 1.664 
FDR -.117 .145 -.113 -.807 .425 .941 1.063 
a. Dependent Variable: ROE 
 




































FDR .069 .094 .123 .737 .466 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
H. Uji iAutokorelasi 









Test Valuea -.61825 
Cases < Test Value 20 
Cases >= Test Value 20 
Total Cases 40 

















KPMM 40 12.00 36.70 18.7660 5.98948 
NPF 40 .10 7.85 3.7383 1.99693 









    
Sumber : Data sekunder yang diolah menggunakan SPSS 25, 20 
 
 
4.4.Analisis Regresi Berganda 




















KPMM -.519 .194 -.456 -2.674 .011 
NPF -2.573 .596 -.753 -4.319 .000 
FDR -.117 .145 -.113 -.807 .425 
a. Dependent Variable: ROE 
Sumber : Data sekunder yang diolah menggunakan SPSS 25, 20 
 
Uji Hipotesis 
d. Uji Koefisien Determinasi ( ) 















1 .584a .342 .287 5.75995 .898 
a. Predictors: (Constant), FDR, KPMM, NPF 
b. Dependent Variable: ROE 
Sumber i: iData isekunder iyang idiolah imenggunakan iSPSS 
i25, i20 
 
e. Uji iSignifikan iParameter iIndividual i(Uji iStatistik it 





























FDR -.117 .145 -.113 -.807 .42
5 
b. Dependent iVariable: iROE 
 
 
f. Uji iSignifikan iSimultan i(Uji iStatistik iF) 







Square F Sig. 
1 Regression 619.757 3 206.586 6.227 .002
b 
Residual 1194.371 36 33.177   
Total 1814.128 39    
a. iDependent iVariable: iROE 
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